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MOTTO

“Satu langkah dilanjut langkah berikutnya itu tanda kamu akan mencapai tujuan.”



Bimbingan Mudabbir dalam Memotivasi bagi Santriwati
untuk Memiliki Akhlak yang Baik di Pondok Pesantren Modern
Darul Qur’an Al-Karim Baturraden.

Latifatul Munawaroh
NIM. 1717101067
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Pesantren tidak hanya memberikan pendidikan formal, tetapi juga
memberikan bimbingan dalam berperilaku.dalam kehidupan sosial. Salah satu
bentuk bimbingan tersebut- -tilakukan oleh mudabhbir, yang bertugas sebagai
pembimbing yang dltunjuk oleh pesantren untuk mengemban peran sebagai orang
tua pengganti bagypara santri selama mereka tinggal di pesantren, dengan tujuan
membantu mereka beradaptasi, hidup mandiri, bisa memiliki akhlak yang baik
serta berfungsi'secara positif dalam masyarakat.

Tujdan penelitian ini adalah untuk memahami upaya yang dliakukan oleh
mudabbir dalam memberikan motivasi kepada santriwati agar bisa memiliki
akhlak yang baik di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Karim Baturraden.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskrlptrf dengan
pendekatan kualitatif. Subyek yang diteliti adalah mudabbir atau -seorang
pembimbing santri yang bernama Neng Siti Kulsum, Meliyanti, Faradila
Rahmatika Tsani, Firda Nur Aulia, Robingah dan Bilgis. Metode pengumpulan
data menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upaya yang diimplementasikan oleh mudabbir terhadap di
pondok pesantren Darul Qur’an Al-Karim Baturraden. Upaya tersebut mencakup:
Membuka saluran komunikasi yang aktif dengan para santri; Mengadalgan diskusi
bersama dl_ ruang asrama untuk memperkuat interaksi; Menylapkan materi
bimbingan dan motivasi yang berakar pada nilai-nilai keislaman, seperti al-Qur'an
dan al-Hadits; ‘dan Menunjukkan contoh teladan yang positif kepada para santri
sebagai panduan‘moral .

Kata Kunci : Bimbingan,_l\/_ludabbir, Motivasi, Santr-i,daﬁcAkhlak yang Baik
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Mudabbir's Guidance in Motivating Female Students to Have Good Morals
at the Darul Qur'an Al-Karim Baturraden Modern Islamic Boarding School.

Latifatul Munawaroh
NIM. 1717101067
Islamic Guidance and Counseling
State Islamic University Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

Islamic boarding schools, not- only. provide formal education, but also
provide guidance in behaviorin ‘social life. One form of gurdance is carried out by
mudabbir, who serveSJas a guide appointed by the Islamlc boarding school to
carry out the roIe,of substitute parent for the students durlng their stay at the
Islamic boardingschool, with the aim of helping them adapt, live, mdependently,
be able to have' good morals and function well. positive in society.

Thg"aim of this research is to understand the efforts made by-rnudabbir in
providing motivation to female students to have good morals at the Darul Qur'an
Al-Karim: Baturraden Islamic Boarding School. The method used in this research
is descriptive research with a qualitative approach. The subjects studied were
mudabbir or a santri supervisor named Neng Siti Kulsum, Meliyanti, Faradila
Rahmatika Tsani, Firda Nur Aulia, Robingah and Bilgis. Data collection methods
used observation, documentation and interviews. The results of the research
showed: that the efforts implemented by mudabbir were at the Darul Qur an Al-
Karim Baturraden Islamic boarding school. These efforts include: Openirig active
communication channels with students; Holding joint discussions in the dormitory
room to ‘strengthen interaction; Prepare guidance and motivational ;/ + Materials
rooted in Islamic values, such as the Koran and al-Hadith; and Showmg positive
role models to students as a moral guide. £

Keywor“ds:\Gmdance, Mudabbir, Motivation, Santri and Good Moral
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pesantren adalah bentuk institusi pendidikan Islam yang memiliki
tradisi kental. Tujuan utamanya adalah mendalami, memahami, meneliti, dan
mempratekkan serta menerapkan ajaran Islam dengan pendorong utama
pentingnya dapat ditekannkan etika _agama pada landasan hidup. Kata
"pesantren” secara erat terkait dengan |st|Iah "santrl" yang merujuk kepada
individu- |nd|V|du/ yang mengikuti program pendldlkan Islam di lembaga
tersebut. Tugas santri yaitu salah salah satu tUJuanny& adalah untuk
menerus‘kan perjuangan para ulama yang setia terhadap agama lslgm. Predikat
santri _aiaalah suatu kehormatan karena dia bisa menyandang gxej_ar santri,
bukan semata-mata sebagai pelajar, tetapi dia memiliki moral yan.g.\ berbeda
dariiyang lain. Buktinya, ketika dia keluar dari pondok pesantren, dia memiliki
ciri bahwa santri memiliki akhlaknya sendiri.* |
Dalam etimologi "akhlak™ adalah bentuk jamak dari ".|<hu|uq"
(khuiluqun) yang mengandung makna watak, sikap, tingkah IaI;u atau
keblasgan Moralitas sama dengan perilaku yang baik, perilaku yang baik.
Seperti Wajah gerakan tubuh dan seluruh tubuh.? 3
Dasar pendidikan akhlak terdapat dalam ayat 21 darl ,surat Al-Ahzab
(QS Al- Ahzab/33 21) yang menyatakan berikut ini: 4

..
-~

“Rasulullah memiliki contoh teladan yang baik bagi kamu, terutama bagi
orang-orang yang berharap akan rahmat Allah dan kehadiran hari kiamat, serta
senantiasa banyak berdoa kepada Allah.”

! Sukamto, kepimimpinan kiai dalam pesantren. (Jakarta: pustaka LP3ES, 1999). HAL 97
2 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007),
h. 2-3.



Kemudian Mudabbir secara bahasa berasal dari istilah arab dabbaro
yudabbiru yang berarti menyusun, mengelola dan merancang, dan Kkata
mudabbir diartikan sebagai orang yang menyusun menangani dan membuat
rencana.’

Secara termenologi,seorang mudabbir adalah individu yang
bertanggungjawab atas pengelolaan dan pembinaan asrama,yang menjadi
ujung tombak dalam pendididkan disiplik dan akhlak dan bahasa santri.
Memiliki jam kerja dari bangun santri hingga tidur kembali. Pahala terbesar

dalam mendidik dan dosa ketika.lalai "

Mudabblr atau pengurus asrama atau pembina asrama mempunyai
peran sepertl halnya kedua orang tua di rumah yang mempunyal tanggung
jawab tgrhadap anaknya atau santri-santri di dalam asrama ya}ltu menjadi
seorang'pendidik dan pembimbing. Menurut Abudin Nata, seoraﬁg pendidik
merupakan seorang individu yang punya tanggungjawab membantu "sﬁantriwati
dalam perkembangan fisik dan mental mereka sehingga mereka ‘menjadi
dewasa dan mampu menjalankan peran mereka sebagai hamba Allah SWT
serta memenuhi kewajiban sosialnya. Sebagai pribadi, sebagai individu yang
man'd.iri.5 Guru tidak hanya mengajarkan ilmu kepada murud-[‘l.wuridnya
melaikan juga memotivasi mereka untuk berhasil dalam studinya 'Memang,
siswa yang bermotivasi tinggi mencapai hasil akademik yang debih tinggi
dlbandlngkan siswa yang bermotivasi buruk atau tidak termq,tlva5| untuk itu
perlu adanya blmbmgan dari mudabbir. e

Secara etlmoiogl blmblngan merupakan |strtah "blmbmgan" sebuah
padanan kata dalam bahasa Ihiggris "guidance”. Kata “guidance” merupakan
kata benda yang berasal dari kata kerja "to guide”, yang memiliki
artimemperlihatkan, membimbing atau mengarahkan individu kejalur yang

tepat. Dengan demikian, "guidance" dapat diartikan sebagai Tindakan

3 Warson Ahmad Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap.
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1984.

4 pengasuhan santri, Fungsi Dan Tugas Pengurus Asrama. Pondok Modern Arrisalah
Program Internasional, 2018, him.

® Abudin nata, llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, 2010.



memberikan arahan , panduan dan nasihat kepada orang lain yang
membutuhkannya.®

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada intinya, bimbingan
adalah memberikan bantuan kepada individu untuk mengatasi tantangan
dalam hidupnya sehingga dapat mencapai tujuan hidupnya, dan juga dapat
berfungsi sebagai tindakan pencegahan. Istilah "menuntun” digunakan karena
bimbingan juga berperan sebagai panduan dan arahan dalam membimbing
individu. Secara umum, bimbingan sering kali berarti memberikan arahan dan
bantuan.bimbingan da_pa{" -diberikan baik untuk- mencehag kesulitan maupun
untuk mengatasv masalahyang dihadapi oleh |nd|V|dua tau santri dalam
kehidupan mereka Selain itu, bimbingan ini melibatkan pemberlan bantuan
psikis atf_a,u kejlwaan untuk mendukung perkembangan dan kemajuan individu

\

serta mémotivasi. .

" Motivasi berasal dari movere, yang berarti "bergerak" dalém bahasa
latin. Dengan kata lain, definisi motivasi memiliki banyak kaitan: dengan
psik"ologi saat ini seperti halnya saat ini. Paling mudah untuk mengatakan
bahwa segala sesuatu memotivasi, menginspirasi, dan mengarat'\ pada
tinddkan. Motivasi yang disampaikan Mudabbir adalah motivasi si§Wa agar
lebih 'bersemangat dalam belajar dan bisa memiliki akhlak yang bailg"

Akhlak yang baik atau akhlakul karimah adalah Tlndakan baik dan
terpuji, yang terdiri dari serangkaian prinsip dan norma ,yang mengatur
interaksi manusla dengan Tuhan dan alam semesta.. Akhlak mahmudah atau
yang juga dikenal se‘bagal akhlak al karimah, merUJuk pada sikap-sikap mulia.
Beberapa di antaranya termmiasuk-ridha kepada Allah, cinta dan keimanan
kepada-Nya, keyakinan terhadap malaikat, kitab Allah, Rasul Allah, hari
kiamat, takdir Allah, ketaatan dalam beribadah, mematuhi janji, menjalankan
amanah, bersikap sopan dalam perkataan dan perbuatan, menerima dengan

rela pemberian Allah, tawakkal (berserah diri sepenuhnya kepada-Nya), sabar,

¢ Syahraeni, Bimbingan Penyuluhan Islam (Cet. |; Watampone: Penerbit Syahadah,
2017), h. 21.



syukur, tawadhu' (merendahkan diri), berbakti kepada kedua orang tua, dan
melakukan segala perbuatan baik menurut pandangan Islam.

Akhlak santriwati di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an cukup
baik namun masih ada yang perlu diperbaiki memang ada kelas yang nalarnya
sudah paham dan ada kelas yang masih belum paham seperti kelas 9 dan 8
sudah tahu bagaimana bersikap dan berperilaku layaknya santri meskipun
masih ada yang perlu diperbaiki seperti halnya akhlak seorang wanita tidak
boleh berbicara keras-keras, tidak boleh tertawa terbahak-bahak, sopan
santunnya kurang, masih ada yang ghasab berblcara yang tidak baik,
berbohong, dan melénggar aturan yang ada masih ada yang seperti itu jadi
butuh proses untuk menyadari hal tersebut bahwasannya haLtersebut bukan
akhlak yang baik. Kemudian untuk kelas 7 masih sangat perlu dl._plmbmg dan
dimoti,\iési karena mereka masih masa peralihan dari SD ke éMP masih
sedikit pengetahuan akan akhlak yang baik, semua perlu kerjasama éqtara para
mudabbir untuk membimbing santri dan juga membimbing diri sendiri karena
oraﬁg akan cenderunghal-hal yang diamati dan didengarnya. jadi diusahakan
pard mudabbir berperilaku baik memiliki akhlakul karimah sehingg'a dapat
ditiri’,l_ para santri Adapun jumlah mudabbir dalam satu asr{;t.ma ada
dua,rﬁ'qdabbir dan satu asrama berisi satu kelas mustawa awal / SMP"

Penelltl tertarik untuk menginvestigasi Mudabbir dalam Memberlkan
Motivasi bagl Santriwati untuk Memiliki Akhlak yang Balk di Pondok
Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden Peneflltlan ini bertujuan
untuk menlngkatkanx pemahaman peneliti mengenal pesantren khususnya
dalam konteks blmbmgan ‘Konseling ~Istam, serta memberikan wawasan
tambahan dalam bidang tersebut.

Di Pondok Pesantren Darul Qur’an terdapat 65 santriwati yang terdiri
dari kelas 7 mustawa awal yang berjumlah 20 santriwati, kelas 8 mestawa
awal berjumlah 14 santriwati, dan kelas 9 mustawa awal berjumlah 14.
Dengan jumlah santri yang banyak pengawasan atas seluruh kegiatan mereka
tidaklah memungkinkan bagi pengurus. Oleh karena itu dibentulah badan

pengawas santri yang disebut dengan mudabbir, terdapat enam orang yang



bertugas yang terdiri dari masing-masing kelas terdapat 2 orang mudabbir.
Dari beberapa penjelasan diatas, terlihat bahwa peran mudabbir sangat
signifikan dalam kehidupan santri di pondok pesantren. Oleh karena itu,
pemahaman akan tanggungjawab atau peran mudabbir merupakan hal yang
sangat esensial untuk dipahami dan ditingkatkan guna untuk meningkatkan
efektivitas perannya guna untuk memotivasi santriwati agar bisa memiliki
akhlak yang baik mengingat setiap mudabbir juga punya kesibukkan di liar
Pondok Pesantren. )

Menurut ajaran sfarm, karakter moral adalah m|I|k setiap orang. Sifat
mulia mellbatkan keberanlan menghindari menyakltl orang lain, bersabar
dalam menghadapl kesulitan, melakukan kebaikan, dan meruauhl perbuatan
jahat. :

,-'l':okus dari penelitian ini adalah terutama pada dorohgan untuk
mengembangkan akhlak yang baik, akhlak yang terpuji merepaka'h.l indikasi
darikesempurnaan seseorang.dalam kitab “Thya ‘Ulumuddin”, bagiah “Rubu
MuI‘ljihad” (seperempat bagian dari kitap “menyelamatkan”). Hujjatul Islam,
Imam Al;Ghazalii, menjelaskan bahwa hati yang sehat merupakan 'refleksi
dari"akhlak yang baik, yang meliputi ketakutan dan harapan kepaq:a Allah,
tauhid tawakal, kesabaran, Syukur, taubat, zuhud, belas kasihan,,keinginan
yang benar ketulusan, instriopeksi diri, dan kesadaran akan kematlan Untuk
mencapai akhlak yang baik, motivasi dari dalam maupun Iuar d|r| sangatlah
penting, karenaxmotlva5| dianggap sebagai kunci dalam memblmblng perilaku
manusia. Dengan begltu motlva5| memegang peranan yang penting bahkan
menentukan keberhasnan T e

Berdasarkan hal tersebut, perlunya membimbing dan melatih generasi
muda atau peserta didik agar peserta didik memiliki pemahaman dan
pemaknaan yang cukup dan memadai tentang standar kehidupan menurut
ajaran Islam, perilaku yang baik, dan memiliki moral. Berdasarkan pernyataan
tersebut, peneliti tertarik untuk menambah wawasan tentang “Bimbingan
Mudabbir dalam Memotivasi bagi Santriwati untuk Memiliki Akhlak yang

Baik di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden”



B. Penegasan istilah
Mengingat terdapat kekeliruan dalam memahami judul, maka perlu
dijelaskan beberapa hal dalam studi ini:
1. Bimbingan Mudabbir
Dalam kamus bahasa Indonesia, kata "bimbingan™ merujuk kepada
konsep "pemimpin” atau "penuntun”. Ini berasal dari kata dasar "bimbing",
yang mengandung makna "pimpin" atau "tuntun". Kemudian, dengan
penambahan awalan "pe"‘ .kata tersebut menjadl "pembimbing”, yang
menglmpllka3|kan seseorang yang membantu orang lain memahami suatu
hal. Oleh karena itu, dalam konteks tertentu, "pemlmpm atau “penuntun”
digu‘nai;an sebagai alat untuk memberikan bimbingan. I5al.am konteks
profési dan bidang ilmu tertentu, arti kata ini disesuaik:am_ menjadi
"seseorang yang memberikan bimbingan atau tuntunan™ sesuéi. dengan
peran dan pengetahuannya.” Kata "bimbingan” adalah padanan untuk kata
"'guidance" dalam bahasa Indonesia. Ini merujuk pada konsep
menunjukkan, membimbing, mengarahkan atau memberi dukungar{.8
Prayitno menguraikan bahwa bimbingan merupakan prose_é dimana
se'orang yang berpengalaman memberikan asistensi kepada>individu
termasuk anak-anak, remaja, dan orang dewasa, dengan tUJuan untuk
membenatu mereka mengembangkan keterampilan mereka sendiri dan
mencapal kemandlrlan Proses ini melibatkan pemanfaatan kekuatan
individu dan sumber daya yang tersedla serta pengembangan menurut
aturan yang berlaku® " t=e- =
Pada intinya bimbingan adalah memberikan pertolongan kpeda
individu untuk mengatasi tantangan dalam hidupnya sehingga dapat

mencapai tujuan hidupnya, dan juga dapat berfungsi sebagai tindakan

"' W.J.S.Poerwardarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1987)
Cet. Ke-7 Hal.427

8 Hallen A., Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002), Cet.
Ke 1. Hal .3

® Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012). Hal.79-80



pencegahan. Istilah "menuntun" digunakan karena bimbingan juga
berperan sebagai panduan dan arahan dalam membimbing individu. Secara
umum, bimbingan sering kali berarti memberikan arahan dan bantuan.
Bimbingan dapat diberikan untuk menghindari kesulitan atau menangani
masalah yang dihadapi oleh individua tau santri dalam kehidupan mereka.
Selain itu, bimbingan ini melibatkan pemberian bantuan psikis atau
kejiwaan untuk mendukung perkembangan dan kemajuan individu
tersebut. )

Secara |st|Iah mudabbir adalah |nd|V|du yang bertanggungjawab
atas manejemen atau pembinaan asrama, yang memegang peran kunci
dalam Pendldlkan disiplin dan akhlak santri juga mem|I|k| Jam kerja dari
bangun santri hingga tidur kembali.°

Jadi Mudabbir atau pengurus asrama atau pemblmblng asrama
mempunyai peran seperti halnya kedua orang tua di rumgh yang
mempunyai tanggung jawab terhadap anaknya atau santri-santri di dalam
asrama yaitu menjadi seorang pendidik dan pembimbing. Pendidik
menurut Abudin Nata merupakan individu dewasa yang bertugas
m_embantu santriwati dalam perkembangan fisik dan mental_r{ya agar
m'enjadi dewasa dan mampu menjalankan peran mereka sebagai hamba
AIIah SWT dan menunaikan kewajiban sosialnya. Sebagai prlbadl sebagai
|nd|V|du yang mandiri.}* Guru tidak hanya mengajarkan |Imu pengetahuan
kepada murld muridnya, tetapi juga memotivasi mereka untuk berhasil
dalam studlnya Memang, siswa yang bermotlva3| tlnggl mencapai hasil
akademik yang lebih tlnggl daripada siswa yang bermotivasi buruk atau
tidak termotivasi. 2

Bimbingan mudabbir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tahap-tahap dimana seorang mudabir yang memiliki keahlian memberikan

bantuan (memotivasi) kepada santriwati mustawa awal agar mempunyai

10 pengasuhan santri, Fungsi Dan Tugas Pengurus Asrama. Pondok Modern Arrisalah
Internasional, 2018, halm Program.

11 Abudin nata, llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, 2010.

2 Abudin nata, llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, 2010.



akhlak yang baik dan dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan menjadi mandiri, dengan memanfaatkan potensi individu dan sumber
daya yang ada, serta mengembangkannya sesuai dengan norma-norma
yang berlaku.
2. Motivasi
Motivasi, berasal dari Bahasa Latin “movere” yang artinya memicu
pergerakan adalah keadaan internal yang mendorong seseorang untuk
bertindak mengarahkan mereka menuju tujuan yang ingin dicapai, dan
mempertahankan minat’ mereka dalam’ - aktmtas tertentu. Weiner
Kita. Une menambahkan bahwa motivasi mellbatkan dqrongan internal
dan gksternal, tercermin dalam hasrat, minat, kebutuhan, harapgn, cita-cita,
penéhargaan, dan penghormatan. Imron juga menyatakan bath_ motivasi,
yang berakar dari kata Inggris "motivation”, merujuk pada doroﬁgan atau
alasan yang mendorong individu untuk melakukan suatu aktivitas hingga
§nencapai tujuan.® '
Stanley Vance mengatakan bahwa motivasi adalah dorondan atau
I{einginan individu yang muncul dan beroperasi dalam situasi'.tertentu
ur'i{.uk melakukan Tindakan-tindakan yang menguntungkan baik dari
pers‘pektlf individu maupun organisasi.'* Dari rangkaian def|m3| para ahli
di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah faktor yang mendorong
individu untuk memulai, menyelesaikan, menghentlkan dan sebagainya,
suatu aktivitas d(ena_n tujuan mencapai hasil tgrlentu yang diinginkan dari
dorongan tersebut. e e
Agama memainkan peran sebagai dorongan untuk mendorong
individu dalam berbagai aktivitas termasuk bekerja, karena Tindakan yang
dilakukan dengan landasan kepercayaan agama dianggap memiliki nilai
kesucian dan ketaatan. Keyakinan akan kekuasaan Tuhan menjadi factor

penting dalam hal ini yang mengatur dan mengendalikan alam

13 https://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi
“Danim Sudarwan, Motivasi Kepemimpinan dan Efektifitas Kelompok, (Jakarta :
PT.Rineka Cipta, 2004), h.15.


https://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi

menyebabkan individu menyerahkan segala hal kepada-Nya, baik itu
peristiva alamiah maupun peristiwa sosial. Namun, jika individu
menyaksikan kekacauan, kerusuhan, ketidakadilan, dan konflik tanpa
solusi, mereka mungkin merasa kecewa terhadap Tuhan.®®

Upaya motivasi yang diberikan oleh "Mudabbir" kepada santriwati
yang berasal dari dorongan internal dan eksternal, terutama yang berasal
dari "Mudabbir” itu sendiri dalam diri santriwati Ini tercermin dalam
hasrat, minat, dorongan dan kebutuhan harapan dan cita-cita,
penghargaan, dan peng’normatan dengan tu;uan agar santriwati dapat
mencapai harapan dan cita-cita mereka. & .

3. Santrlwatl '-\.

P Tugas santri yaitu salah satunya untuk meneruskan pengabdlan
uIa,ma yang tetap setia pada agama islam. Predikat santri adglah suatu
kehormatan karena dia bisa menyandang gelar santri, bukan sefﬂata-mata
sebagai pelajar, tetapi dia memiliki moral yang berbeda dari yang lain.
i3uktinya ketika dia keluar dari pondok pesantren, dia memiliki ciri bahwa

santri memiliki akhlaknya sendiri.'® .'

’. Santriwati yang ada di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al Karim,
selqagal santri harus memiliki akhlak yang baik, dan setelah menyelesalkan
pendldlkan di pondok pesantren, tugas santri adalah menjadl mursyidul
ummah (seorang pembimbing bagi umatnya). Pada tahap 1n| lingkungan
yang dlhadapl oleh santri tidak lagi terbatas pada Irngkungan pondok
pesantren, me[a’mkan meluas ke dalam ma.syarakat Di lingkungan
masyarakat, santri dlhadabkan pada“ bErbagal isu-isu yang beragan dan
lebih rumit dari pada yang mereka alami di pondok pesantren untuk itu
perlunya sebagai santri memiliki akhlak yang baik.

4. Akhlak yang Baik

15 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003) Cet.
Ke-16, Hal. 87

16 Sukamto, kepimimpinan kiai dalam pesantren. (Jakarta: pustaka LP3ES, 1999). HAL
97
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Dilihat dari asal katanya (etimologi), kata "akhlak™ merupakan
bentuk jamak dari "khulug™ (khulugun), yang mengandung makna watak,
sikap, tingkah laku, atau kebiasaan. Moralitas sama dengan perilaku yang
baik, perilaku yang baik. Seperti wajah, gerakan tubuh dan seluruh
tubuh.!’ jadi sebagai santri sewajarnya memiliki akhlak yang baik, untuk
itu peran mudabbir dalam memotivasi anak didiknya sangat penting.

Akhlak yang baik merujuk pada sikap-sikap mulia. Beberapa di
antaranya termasuk ridha kepada AIIah cinta dan keimanan kepada-Nya,
keyakinan terhadap malalkat kitab AIIah Rasul Allah hari kiamat, takdir
Allah, ketaatan dalam beribadah, mematuhi janjl menjalankan amanabh,
ber5|kap/sopan dalam perkataan dan perbuatan, menern;na dengan rela
pempérlan Allah, tawakkal (berserah diri sepenuhnya kepada;.Nya), sabar,
syqiiur, tawadhu' (merendahkan diri), berbakti kepada kedué-‘orang tua,
dan melakukan segala perbuatan baik menurut pandangan Islam. '3.1
Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim
: Pesantren merupakan suatu institusi pendidikan Islam yang
memiliki tradisi kental dalam mempelajari, memahami, menel'iti, dan
rhengamalkan ajaran Islam. Lebih dari itu, pesantren juga mer‘i.ekankan
pentmgnya etika keagamaan sebagai pedoman dalam menjalam ,kehldupan
sehdrl hari.18 ¢

Penehtlan i dilakukan di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an
Al- Karlm xyang terletak di JI. Raya Baturraden Jalur Barat, Desa
Karangtengah RT. 003 RW. 004. Kecamatanf Baturraden Kabupaten
Banyumas, mempunyal "1'15-Reserta  Didik. Lokasinya yang stategis di
Bturraden, Bnyumas, sangat menguntungkan karena wilayah tersebut kaya
akan sumber air. Selain itu, suasana udara yang sejuk dan sinar matahari
yang cukup membuatnya sangat nyaman bagi para santri dalam

menempuh Pendidikan mereka disana

2-3.

17 yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007)h.

18 Mastuhu. Dinamika system pendidikan pesantren . (Jakarta: INIS, 1994) him 55
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C. Rumusan Masalah

1.

Berdasarkan hal tersebut, masalah penelitian ini difokuskan pada:
Bagaimana Upaya Mudabbir dalam Memberikan Motivasi bagi
Santriwati untuk Memiliki Akhlak yang Baik di Pondok Pesantren
Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden?

Apa saja faktor pendukung dan kendala Mudabbir dalam Memberikan
Motivasi bagl Santrlwatl I untuk Memlllkl Akhlak yang Baik di
Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al- Karlm Baturraden?

./ ~
\

D. Tu;uan Penelitian

yang telah disajikan, tujuan dari penelitian ini adalah:
1.

-

f Dengan mengacu pada latar belakang masalah dan rumusan masalah

Untuk mengetahui upaya Mudabbir dalam Memberikan Motivasi bagi

Santriwati | untuk Memiliki Akhlak yang Baik di Pondok Pesantren
Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden. !

Untuk mengetahui faktor pendukung dan kendala Mudabbir dalam

"-ﬁMemberikan Motivasi bagi Santriwati untuk Memiliki Algﬁlak yang

"B_aik di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden.
£

- /
L

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teo‘rbtls ‘

Dengan adanya penel‘tran- ini dlharapkan bisa menjadi bahan kajian

ilmu di Fakultas Dakwah dari Bimbingan Mudabbir dalam Memotivasi

Santriwati untuk Memiliki Akhlak yang Baik di Pondok Pesantren

Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden.

Manfaat Praktis

a. Bagi santriwati, semoga dengan adanya peneliatian ini menjadikan
menambahnya keyakinan pada diri sendiri untuk melakukan

hal;hal positif, mempunyai akhlak yang baik dan ilmu yang baik
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akan dapat memberikan dampak positif pula bagi lingkungan
sekitar.

b. Bagi Mudabbir sebagai rujukan bagaimana memberikan
bimbingan motivasi yang efektif kepada santriwati untuk
membentuk pribadi yang mempunyai akhlak yang baik

c. Bagi Pondok Pesantren dimaksudkan sebagai sumber informasi
dan masukan bagi manajemen dalam proses organisasi yang
diperlukan untuk perubahan yang lebih baik lagi.

d. Bagi mahas.tswa agar dapat menambah referen3| atau informasi
terkart memaham| Peran Mudabbir dalam IVIemotlva5| Santriwati
_untuk Memiliki Akhlak yang Baik X,

g,:"“ Bagi peneliti, diharapkan bahwa penelitian ini dapat"m.eningkatkan

: wawasan dan pengetahuan dalam pemahaman tentang.% Bimbingan
Mudabbir dalam Memotivasi Santriwati untuk Memilil'q Akhlak

i yang Baik di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim
: Baturraden. '

f. Bagi kampus, mampu memberikan banyak informasi dan data-
data tentang untuk membantu para mahasiswa-'. dalam
melaksanakan penelitian yang terkait dengan mudah dary'éfisien.

It
/

N ,{
Kajiam, literatur ~ merupakan  bagian dari “penelitian  yang

F. Kajiz;ﬁ'Eiustaka »
mengumpulkan ‘dala atau teori-teori yang terkalt dengan permasalahan
yang akan diteliti. Dalam ‘Konteks tni; terdapat beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan, seperti yang dicontohkan
berikut ini:

Nila Zubaidah, pada tahun 2010, menyajikan penelitian berjudul
"Peran Musyrifah dalam Pembinaan Akhlak di SMP Islam Terpadu Abu
Bakar Yogyakarta". Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Dakwah
Program Bimbingan dan Konseling Agama Islam. UIN Kalijaga,

Yogyakarta. Studi ini memiliki keterkaitan pengan penelitian yang sedang
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dilakukan oleh penulis yaitu tentang peranan Musyrifah dalam membentuk
pergaulan akhlak santri.t®

Karya penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Maghribi berjudul
“Peran Mudabbir dan Mudabbiroh dalam menangani  perilaku
menyimpang santri di Pondok Pesantren Darul Aufah, Jalan Nes 11,
Sungai Buluh, Batang Hari, Jambi” membahas tentang peran Mudabbir
dan Mudabbiroh dalam menangani berbagai perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh santri-santri serta Upaya upaya yang dilakukan oleh
Mudabbir dan Muda'bblroh untuk menghadapmya serta hasil yang
diperoleh darr Upaya upaya tersebut.? _

Peneht1an yang dilakukan oleh Mukhlis, skripsi yang berjudul “Upaya
Mudabblr dalam Mengatasi Tindakan Ghasab di Asrama Pondok
Pesantren Modern Al-Kautsar Pekan Baru”. Skripsi ini Jugal berfokus
pada bagaimana Tindakan mudabbir dalam menangani satq bentuk
kenakalan santri yakni, ghasab (mengambil hak orang lain tanpa izin), dan
iuga menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi santri untuk
melakukan perilaku tersebut®* .'
G. Slqtematlka Pembahasan ,"

. Untuk mempermudah penyusunan proposal agar Ieblh terstruktur
dan 5|stemat|s penulis telah merancang sistem penulisan sebagal berikut::

BAI pertama . Pendahuluan. Pada baglan ini, akan dijelaskan
mengenai latar belakang masalah, definisi operasmnal rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelltlarn tmjauan'pustaka serta susunan penulisan.

BAB kedua : Konsep Teori. Dalam bab ini menjelaskan mengenai

bagaimana bimbingan mudabbir dalam memotivasi santriwati untuk

19 Nila Zubaidah, Skripsi. Peranan Musyrifah dalam Pembinaan Akhlak di SMP Islam
Terpadu Abu Bakar Yogyakarta (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga : 2010)

20 Khoirul Maghribi, “Peran Mudabbir dan Mudabbiroh dalam Mengatasi Kenakalan
Santri di Pondok Pesantren Darul Aufah Ness 11 Sungkai Buluh Batang Hari Jambi’’, (Skripsi :
UIN Sulthan Thaha Jambi,2018)

2L Mukhlis, “Upaya Mudabbir dalam Mengatasi Tindakan Ghasab di Asrama Pondok
Modern Al-Kautsar Pekan Baru”. 9Skripsi: UIN Sulthan Syarif Kasim Riau 2020)
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memiliki akhlak yang baik di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-
Karim Baturraden.

BAB ketiga : Bab ini mencakup uraian mengenai metode
penelitian, yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data.

BAB keempat : Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil
penelitian, termasuk presentasi data dan analisis data dari temuan

- - -
- -

penelitian. .

BAB kellma Penutup. Berisikan keS|mpuIan ~saran-saran dan kata
penutup yang disertai dengan daftar pustaka. -\.

s
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Bimbingan

1.

Pengertian Bimbingan

Suherman dan Susanto menekankan bahwa "bimbingan” merujuk
pada bantuan yang diberikan kepada seseorang sebagai bagian dari
program Pendidikan. Hal ini dllakukan oleh para ahli untuk membantu
individu tersebut dalam memaham| dan mengoptlmalkan potensinya sesuai
dengan Imgkungannya Di sisi lain, pandangan Shertzer dan Stone tentang
blmbmgan menekankan pada proses yang berkelanjutan dalam
memb‘é‘rikan pertolongan kepada individu. Tujuannya adalah’ agar individu
tersebut memahami dirinya sendiri dan dapat bertindak secara tepat sesuai
dengan tuntutan kehidupan.? -.\
! Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa istilah
"'pembimbing" merujuk pada proses pemberian bantuan atau bimbingan
yang melibatkan arahan, pencerahan, dan upaya pengarahan dari .'seorang
pembimbing kepada individu yang dibimbing. Dalam konteks génelitian
in'i pembimbing yang dimaksud adalah "Mudabbir,” yang m,e'fnberikan
blmbmgan kepada santri dengan tujuan memotivasi mereka balk dari segi
internat maupun eksternal agar bisa mengembangkan akhlak yang baik.

M, o I
Fungsi dan TUJUan Blmblngan ]

Ainur Rahim Fagih-- menguralkan bahwa salah satu fungsi
bimbingan adalah fungsi Preventif, yang bertujuan membantu individu
dalam menjaga dan mencegah timbulnya masalah yang dapat
mempengaruhi dirinya. Fungsi kuratif dan korektif, yaitu membantu

individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

22 Abu Bakar M, Dasar-Dasar Konseling, (Bandung: Citapusaka Media Perintis,

2011),14.
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a. Fungsi Preservatif dalam bimbingan merujuk pada upaya membantu
individu untuk meningkatkan situasi yang awalnya kurang baik
menjadi lebih baik, dan menjaga agar perubahan positif tersebut tetap
berlangsung dalam jangka waktu yang panjang.

b. Fungsi Pengembangan atau Development dalam bimbingan adalah
membantu individu untuk merawat dan meningkatkan situasi serta
kondisi yang menguntungkan, sehingga dapat mencegah terjadinya
masalah bagi individu tersebut

Secara keseluruhan tUJuan serta dorongan yang diberikan oleh
"Mudabbu" adalah untuk membantu serta mendorong individu dalam
menoapal potensi penuhnya sebagai manusia, baik dalam kehidupan
dunla maupun di kehidupan akhirat, guna mencapai kebahaglaan hidup
,yang utuh.?® Adapun tujuan bimbingan dan secara khusus yaltu sebagai

* berikut.?

i 1) Bertujuan untuk mencegah timbulnya masalah, pembimbing

3

berupaya membantu serta mendorong individu agar tidak
menghadapi kesulitan. Artinya, upaya pembimbing adalah untuk

membantu individu dalam mencegah atau menghindari timbulnya

= masalah bagi dirinya sendiri. ','
2) Bertujuan untuk membantu serta mendorong individu dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. >
'

s, .

3) Bertujuan untuk membantu serta mendoron'g individu agar
menjaga serta menlngkatkan keadaan yang lebih baik, sehingga
tidak menjadl pen'yebab masalah bagl dirinya sendiri maupun

orang lain.

2 M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979). Hal. 29.

24 Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UlI
Press,2001). Hal.35
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3. Metode Bimbingan
Pada prinsipnya, metode dapat digolongkan ke dalam
beberapa jenis, diantaranya metode berdasarkan segi komunikasi dan
metode berdasarkan pendekatan kepada sasaran.?®
a. Metode Berdasarkan Segi Komunikasi
1) Metode Langsung (Direct Communication/Face to Face
Communication) menggambarkan kegiatan penyuluhan yang
sasaran Contohnya adalah berkomunlka3| atau berdlsku5| secara
tatap muka di ruang konsultasi. -\
2) Metode Tidak Langsung (Indirect Communication) dalam kegiatan
' bimbingan tidak melibatkan pertemuan Iangsun,g antara
pembimbing dan sasaran. Dalam metode ini, pe.fqbimbing
! menggunakan perantara, seperti media, untuk menyampaikan

pesan kepada sasarannya.
b. Metode Berdasarkan Pendekatan Kepada Sasaran :

1) Dalam pendekatan perorangan, metode ini melibatkan penfbimbing
dalam hubungan langsung atau tidak langsung dengan 'sésarannya

. secara individu. Kartasaputra yang dikutip dalar’r:l Permata

\"'menyatakan bahwa pendekatan perorangan atau personal approach
sangat efektif dalam bimbingan karena memUngklnkan sasaran
untuk menyelesalkan masalahnya secara-lahgsung dengan bantuan
Khusus dari pemblmbmg Namun demlklan dari segi jumlah
sasaran yang ingin dicapai, metode ini dianggap kurang efektif
karena terbatasnya kemampuan untuk memberikan bimbingan
secara individu. Contoh dari pendekatan perorangan ini adalah
kunjungan ke rumah dan konsultasi individu.

2) Metode Berdasarkan Pendekatan Kelompok

% permata Ika Hidayati. Buku ajar Penyuluhan. Fakultas Peternakan Universitas
Kanjuruhan Malang,2014. Him. 137-139
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Metode pendekatan kelompok, pembimbing berinteraksi dengan
sasaran secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Pendekatan
kelompok memiliki sejumlah keunggulan, seperti keterlibatan
aktif, umpan balik, dan interaksi antaranggota kelompok yang
memungkinkan pertukaran pengalaman, perilaku, sikap, serta
norma. Pendekatan ini juga memungkinkan jangkauan yang lebih
luas terhadap sasaran, dan pertemuan dapat diadakan secara
berulang. Contoh dari metode pendekatan kelompok mencakup
pertemuan kﬁlcmpok dISkUSI kelompok, atau musyawarah.
3) Metode Berdasarkan Pendekata Massal ’
Dalam metode pendekatan kelompok, pemblmb{ng berinteraksi
‘_.:"'dengan sasaran secara bersama-sama dalam suatu kelompok.
" Pendekatan ini memiliki beberapa keunggulan, seperti kpterllbatan
aktif, umpan balik, dan interaksi antara anggota kelom'on yang
! memungkinkan pertukaran pengalaman, perilaku, sikap, serta
: norma. Metode ini juga dapat mencapai lebih banyak sasaran, dan
pertemuan bisa diadakan secara berulang. Contoh dari 'metode
pendekatan kelompok meliputi pertemuan kelompok,.'. diskusi
kelompok, atau musyawarah.?® ',"
"-._ a) Metode Ceramah ¢
Metode ceramah merupakan suatu teknik atau pendekatan
"dalam bimbingan yang mengandalkan penyampalan informasi
secaradlsan oleh pembimbing kepada peserta bimbingan.
Dalam metode ini-pembimbing serlng menggunakan alat bantu
seperti gambar, kitab, peta, atau alat lainnya. Metode ceramah
sering digunakan dalam bimbingan agama, yang sering
dicirikan oleh pembicaraan yang dipimpin oleh seorang
pembimbing selama kegiatan bimbingan agama.
b) Metode Cerita

% Arifin, Pedoman pelaksanaan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: PT Golden Trayon
Press, 1998),Cet. Ke-5, Hal. 44-47
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Metode cerita adalah sebuah pendekatan yang melibatkan
penyampaian informasi melalui narasi. Penggunaan cerita
merupakan sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral
yang baik, sekaligus membentuk karakter yang sesuai dengan
nilai-nilai religius yang diungkapkan, yang pada akhirnya dapat
membentuk kepribadian. Dalam konteks Islam, disadari bahwa
manusia memiliki kecenderungan alami terhadap cerita yang

memiliki pengaruh_yang signifikan terhadap perasaan dan

pikiran
I\/Letode keteladanan )

Metode keteladanan adalah salah satu dar| berbagal metode
yang paling kuat dan berhasil dalam mempers._liapkan serta
membentuk individu dari segi moral, spiritual, dan gosial. Hal
ini karena seorang pembimbing dianggap sebagai co'h\toh ideal
yang perilaku dan sikapnya akan dijadikan teladan, entah
disadari atau tidak, dan semuanya akan tercermin dalam cara
individu tersebut berbicara, bertindak, dalam hal-hal tateriil,
serta dalam dimensi indrawi maupun spiritual. _'.
Metode Wawancara ',"

Metode wawancara adalah  suatu tekh:ik untuk

mengumpulkan informasi psikologis yang dap{at digunakan
o

"sebagai dasar untuk memahami kehiduﬁan dan kondisi

p3|ko1eg|s seseorang yang sedang mEmbutuhkan bimbingan
pada suatu penddetertentu" -
Metode Pencerahan (Metode Edukatif)

Ini merujuk pada teknik mengidentifikasi tekanan
emosional yang menghalangi proses belajar dengan menggali
secara mendalam perasaan atau akar penyebab dari tekanan
atau ketegangan tersebut. Pendekatan ini menggunakan metode
"client centered" yang melibatkan penggunaan pertanyaan yang

menegaskan untuk membantu individu mengingat serta
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memberikan dorongan agar mereka berani mengungkapkan
perasaan yang tertekan.
f) Metode Konsultasi
Pada metode ini individu menceritakan persoalan-
persoalannya yang kemudian penyuluh akan memberi
penjelasan terkait persoalan tersebut

B. Mudabbir
1. Syarat Mudabblr

N,

Untuk/memastlkan bahwa mudabbir di Pondek Pesantren Modern

Darul Qur an AL-Karim Baturraden dapat melaksanakan Lugasnya dengan

optlmal, maka mudabbir diharapkan memenuhi sejumlah persyaratan agar

dapét menjadi seorang mudabbir yang berkualitas, yaitu sebagz;i -perikut:”

a

'
‘

o

o

®

Mengandalkan dan yakin pada Al-Qur'an sebagai pedoman h"igup yang
dianggap sebagai wahyu Allah, sebagai landasan dalam mengatur
interaksi manusia dengan Tuhan, lingkungan, dan sesama manusia.

Selalu berupaya untuk menjaga dan konsisten dalam menin.bkatkan

- kualitas iman dan keyakinan. !

k . Melaksanakan tugas sebagai seorang mudabbir dengan sa,fu -satunya

tUJuan untuk mencari keridhaan dari Allah SWT. Tugas yang
dllakukan dipandang sebagai bentuk pengabdian kepada AIIah SWT.
Menlngkatkan keterampilan di bidang ilmu pengetahuan agama,
manajemen kepemlmplnan keprlbad|an ~$erta terutama  dalam
pemahaman dan pengémbangan ‘nilai-nilai serta norma-norma yang
terdapat dalam Al-Qur'an, al-Hadits, dan ijma’ ulama.

Mengaplikasikan iman dan keyakinan dalam berbagai aspek kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam interaksi dengan keluarga, tetangga,
lingkungan, masyarakat, dan negara, sesuai dengan kapasitas dan

kemampuan yang dimiliki.

2" Fenti Hikmawati, BimbingN DAN Konseling Perspektif Islam, (Jakarta: Rajawali
Press,2015). Hal.110-112
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f. Memiliki keterampilan dalam melakukan dakwah, baik itu bagi
individu yang telah memeluk agama Islam maupun bagi mereka yang
belum memeluk agama Islam, sesuai dengan profesi dan komitmen
yang dimiliki, terutama terhadap santri-santri baru.

g. Memiliki ketabahan dan ketenangan hati dalam menghadapi tantangan
dalam melakukan dakwah, memberikan bimbingan, serta memberikan
motivasi, baik yang berasal dari dirinya sendiri maupun dari luar
dirinya.

h. Mampu mengamblr Keputusan yang cerdas dan tegas dalam
menghadapl tantangan kehidupan, berdasarkan pr|n5|p prinsip islam
yang/ sejalan dengan nilai, norma, dan budaya dengan
méﬁpertimbangkan secara matang sebelum mengambil keputusan

I. .-'l'\/lemiliki kasih saying dan penghormatan sesame manusia ﬁq_mun tidak

" melebihi kasih sayang terhadap yang pencipta. ".1

J  Mampu menjauhi dan memahami larangan-larangan Allah SWIT dalam

: berbagai perilaku dan tindakan '

k. Selalu memulai setiap aspek kehidupan dengan niat yang baik, fnencari

b’. keridhaan Allah, berdo’a secara konsisten, dan bersyukur atas semua
haS|I yang diperoleh. ','

Tugas Mudabbir ¢

Tanggung jawab seorang pembimbing atau "mudaéblr" terhadap
santri mehputl membimbing mereka, mengldentlﬂkam kebutuhan atau
kemampuan santH menmptakan lingkungan yang mendukung bagi proses
pendidikan, menambah * “dan- memperluas pengetahuan yang akan
disampaikan kepada santri, membuka jalan bagi orientasi, harapan, dan
tujuan yang ingin dicapai di masa depan, serta selalu terbuka terhadap
segala kelemahan dan kekurangannya.?®

Samsul Nizar merujuk pada Imam Al-Ghazali yang menyatakan

bahwa peran utama seorang pembimbing adalah untuk menyempurnakan,

Hal.44

8 samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Prers, 2002). Cet. Ke-2.
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membersihkan, dan mensucikan hati manusia agar senantiasa mengingat
Allah SWT. Bagi pembimbing, atau "mudabbir”, tugas intinya adalah
membimbing dan mengajarkan pengetahuan serta nilai-nilai agama kepada
santri. Fokus utamanya adalah mengubah pola pikir santri agar lebih
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seorang
pembimbing harus memenuhi syarat khusus, seperti kedewasaan jiwa,
keteguhan iman, serta kemampuan menjadi contoh teladan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip agama baik di dalam maupun di luar lingkungan
pesantren. Dalam konteks |n| seorang pembrmbmg menjalankan tugasnya
dengan cara 29 N

a. Berk_o1abora5| Bersama santri '-\
b. Egé?'mitra dengan orang tua santri '

\

C. ,-'I'3erkolaborasi dengan masyarakat 1,
d.” Melakukan promosi dan menjalin hubungan dengan orang "Igin demi
i kepentingan perkembangan anak-anak yang dibimbing. !

: Dalam Islam, setiap pembimbing memiliki peran sebagai juru
dakwah atau mubaligh yang bertanggung jawab untuk menyar'npaikan
dj_aran Islam ke tengah-tengah kehidupan umat manusia. Hal ini q‘ilakukan
béiik secara perorangan maupun dalam bentuk kelompok, deng'an tujuan
agar’ ajaran tersebut diyakini dan diaplikasikan dalam kehldupan sehari-
hari. Dengan Islam, tugas seorang pembimbing adalah untuk mengarahkan
santrlnya agar memahami dan menerima ajaran Islam secara menyeluruh,

komprehensif, dan unlversal 3

C. Motivasi

1.

Pengertian Motivasi
McDonald berpendapat bahwa motivasi adalah perubahan energi

dalam individu yang tercermin dalam perubahan perasaan dan respons

Hal.75

2% Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2005).

%0 M. Lutfi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseking) Islam, Lembaga

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2008), Hal.158ss
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terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dalam pengertiannya ini, McDonald

menyebutkan bahwa terdapat tiga elemen kunci.:

a. Motivasi merupakan pemicu awal dari perubahan energi pada setiap
individu manusia. Perkembangan motivasi akan mempengaruhi
perubahan energi dalam sistem neuropsikologis yang ada pada
organisme manusia. Meskipun motivasi berasal dari dalam diri
manusia, manifestasinya akan terlihat dalam kegiatan fisik manusia
karena terkait dengan perubahan energi yang terjadi.

b. Motivasi dapat d+kenaI| melalw munculnya. perasaan afeksi seseorang.
Dalam konteks ini, motivasi berkaitan erat dengan isu-isu psikologis,
di mana afeksi dan emosi memiliki peran penting dalam menentukan
perllaku manusia. X
I\/Iotlva5| akan dipicu oleh keberadaan tujuan. Dalam kqnteks ini,

" motivasi sebenarnya adalah respons terhadap suatu tlndakgn, yaitu

i tujuan. Meskipun motivasi berasal dari dalam diri manusia, tetapi

: munculnya terstimulasi oleh faktor lain, yaitu tujuan. Tujuan ini
berkaitan dengan kebutuhan individu. !

Dari ketiga elemen yang telah disebutkan, dapat disj+npu|kan

k - bahwa motivasi merupakan fenomena yang kompleks ,'Motivasi
memlcu perubahan energi pada individu manusia, yang selanjutnya
mempengaruhl aspek perasaan dan emosi, dan ,pada akhirnya
mendor@ng individu untuk melakukan tlndakan tertentu Semua ini
dipicu oleh k'ebergdaan tujuan, kebutuhan, dan- kelnglnan.31.

2. Fungsi Motivasi e e

Motivasi dapat bertindak sebagai pemicu untuk usaha dan
pencapaian. Seseorang akan berupaya karena dorongan motivasi yang
datang dari luar. Keberadaan motivasi yang kuat dalam berbagai bidang

akan menghasilkan prestasi yang baik. Artinya dengan tekad yang kuat

31 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, 2006. H 74
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terutama dipicu oleh motivasi individu yang sedang belajar dapat

mencapai pencapaian yang memuaskan.?

Disamping itu juga ada 3 fungsi motivasi antara lain:*?

a. Mendorong individu untuk bertindak, sehingga berperan sebagai
pendorong atau penyulut. Motivasi dalam konteks ini menjadi
pendorong dari setiap aktivitas yang hendak dilakukan.

b. Membuat keputusan terhadap langkah yang diambil, mengarahkan ke
tujuan yang ingin dicapai Dalam hal ini, motivasi dapat mengarahkan
aktivitas yang.. har(s’ dllakukan sesuai* dengan sasaran yang telah
dltetapkanf 7 N

C. I\/Iel_a.kukan pemilihan tindakan, yaitu menentukan 't'rqqakan-tindakan
yaﬁé diperlukan untuk mencapai tujuan, dengan""mengabaikan
.-‘t'indakan-tindakan yang tidak relevan untuk mencapai tuju%ap tersebut.

" Sebagai contoh, seseorang yang berharap lulus ujian ken'dyngkinan

i akan fokus pada kegiatan belajar daripada bermain, karena tidak sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.
3. Macam dan Cara Motivasi !
a. Macam Motivasi -'.
k - Menurut Woodwork dan Marquis. Ada 3 macam yaitu:** ',"

1) Alasan atau keperluan organis, seperti keperluan akarn makanan,
'mlnuman bernapas, dan hal-hal yang berhubungan dengan
kebutuhan seksual. £

2) Alasan- atasan keadaan darurat, yang mellbatkan dorongan untuk
melindungi d|r| “erespons, -dan bertahan. Motivasi semacam ini
timbul sebagai akibat dari rangsangan atau situasi eksternal.

3) Motif-motif yang bersifat objektif, yang melibatkan kebutuhan

akan eksplorasi, manipulasi, serta minat terhadap hal-hal tertentu.

%2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, 2006. H 75
33 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Depok : Rajawali Press, 2011
34 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup

Kyai,(Jombang: LP3ES, 1977), hal 51
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Motivasi semacam ini muncul karena dorongan untuk berinteraksi

dengan dunia luar secara efektif.

b. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik

Dibawah ini adalah pengertian dari motivasi intrinsik dan

ekstrinsik;®

1)

2)

Motivasi intrinsik mengacu pada motif-motif yang tidak
memerlukan dorongan eksternal untuk aktif atau berfungsi karena
dorongan tersebut berasal darl dalam diri setiap individu yang ingin

melakukan sesuafu. _

I\/Iotl\m5| ekstr|n3|k adalah motif-motif yang -aktif dan beroperasi
o

karena adanya stimulan atau pemicu dari luar.: Pentlng untuk

‘"'dlcatat bahwa keberadaan motivasi ekstrinsik ini tldak berarti tidak

ke

baik atau tidak memiliki nilai penting.

‘.

" Dalam memberikan motivasi tercapat Langkah-langkah'?.\ sebagai
berikut: !

1

Identifikasi
Langkah ini  bertujuan untuk mengenali Klien .'dengan
memperhatikan tanda-tanda yang terlihat. Pada tahap ini, tanda-

tanda ini mengacu pada perubahan perilaku atau kear],e'han yang

- ditunjukkan oleh klien. Mengidentifikasi tanda-tanda aWaI tidaklah

"sederhana karena memerlukan pengamatan yang_ cermat terhadap

perubahan perubahan yang terlihat, kemudlan dllakukan analisis
dan evaluasj Ieblh lanjut. Jika klien menunjukkan perilaku atau hal-
hal yang tldak ‘biasa; - dapat " dlanggap sebagai indikasi adanya
masalah yang sedang dihadapi.3®

Identifikasi adalah proses untuk memahami klien secara lebih
mendalam guna menentukan apakah mereka memerlukan

bimbingan atau tidak.

% J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Managemen (Jakarta: Rajawali Pers,

2008)

% Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2012), h. 29.
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)
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Diagnosis

Proses diagnosis merupakan langkah dalam menentukan masalah
yang dihadapi oleh klien berdasarkan informasi latar belakang
mereka. Dalam tahap ini, dilakukan pengumpulan data melalui
studi yang melibatkan berbagai teknik untuk menganalisis klien.
Setelah data terkumpul, masalah yang dihadapi dan latar
belakangnya ditetapkan.®’

Diagnosis adalah proses pengumpulan informasi dan penetapan
masalah yang-sedéﬁé ‘dihadapi oleh Klien, .

Progn03|s - )

Langkah prognosis merupakan tahap untuk mengntukan pilihan

""'tmdakan bantuan yang akan diberikan. Prognosis ini didasarkan

pada kesimpulan dari tahap diagnosis, yang dilakukgn setelah
masalah dan latar belakangnya ditetapkan. Prognosis ini c'iitentukan
secara  kolaboratif ~ setelah  mempertimbangkan  berbagai
kemungkinan serta faktor-faktor yang terlibat.® '

Prognosis adalah proses penentuan jenis bantuan yan'g akan
diberikan oleh pendamping atau konselor kepada klie[‘i. setelah
mempertimbangkan berbagai faktor. ',"

Pemberian Bantuan ¢

’ Setelah perencanaan bantuan disusun, langkah berlﬁutnya adalah

menerapkan langkah-langkah alternatif dari bentuk bantuan yang
telah drrencanakan yang dldasarkan* pada masalah yang
teridentifikasi beser‘ta fatar belakang yang menjadi penyebabnya.®
Pemberian bantuan ini dilakukan melalui beragam pendekatan dan
metode teknis yang berbeda.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Setelah beberapa kali pertemuan antara pembimbing dan klien

serta pengumpulan data dari berbagai individu, langkah berikutnya

37 1bid
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adalah mengevaluasi dan menetapkan langkah berikutnya. Evaluasi
ini berlangsung sepanjang proses pemberian bantuan hingga
akhirnya selesai.*

Setelah serangkaian pertemuan antara pembimbing dan klien serta
pengumpulan informasi dari berbagai individu, langkah selanjutnya
adalah melakukan evaluasi dan menetapkan langkah berikutnya.
Proses evaluasi ini berlangsung sepanjang pemberian bantuan

hingga penyelesaiannya.

- - -
- -

a. Sigmu nd,Ffé'ud

'
‘

b .
__/’ Sigmund Freud, seorang tokoh p5|koanaI|5|s percaya
bahwa motivasi dalam perilaku manusia didasarkan * pada insting

,-'(nalurl). Menurutnya, segala tindakan manusia berasal darl-‘dua naluri

" yang saling bertentangan, yaitu:

1) Naluri kehidupan merupakan dorongan yang memperkuat
kehidupan dan perkembangan individu. Energi dari' naluri
kehidupan adalah libido yang terfokus pada aspek l'<egiatan

seksual.

2) Naluri kematian adalah dorongan yang mendorong," manusia

)

"-._ menuju destruksi. Ini melibatkan kecenderungan maﬁusia untuk
\"'mengarah pada diri sendiri dalam bentuk perllaku merusak diri
sendlrl atau orang lain (agresi) dan dapat mellputl keinginan untuk
melakukan bunuh diri.
Menurut Freud, seksuahtas dan agresi adalah dua motif kunci perilaku
manusia. Factor-faktor kebutuhan fisik memiliki peran yang terbatas
dalam teori psikoanalisis Freud. Freud berpendapat bahwa dorongan
naluriah, yang disebut sebagai motivasi, bisa memiliki sifat positif,
kontruktif, dan destruktif. Menurutnya, dua naluri ini ada sejak awal
kehidupan seorang anak, dan jika tidak diekspresikan secara sadar,

keduanya tetap aktif sebagai motif yang tidak disadari. Konsep

40 1bid, h. 32
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motivasi yang tidak disadari adalah salah satu prinsip dasar dalam
psikoanalisis menurut Freud
Abraham Maslaw

Menurut Abraham Maslow, seorang ahli psikologi
humanistic, manusia dipacu oleh serangkaian kebutuhan dasar yang
bersifat serupa bagi semua individu, tidak berubah, dan berasal dari
sumber yang bersifat genetis atau naluriah. Konsep ini merupakan
dasar yang khas dalam teori teori yang dianut oleh Maslow. la

-
col®®

bIO|OgIS -yang mendasar hingga kebutuhan p5|kolog|s yang sangat

kompreks yang hanya menjadi relevan setelah I<@butuhan dasar

terpenuhl klarifikasi kebutuhan dalam teori Maslow termasuk
Kebutuhan fisiologis merujuk pada kebutuhan primer

" manusia untuk mempertahankan keberlangsungan hldupnxa secara

fisik, seperti kebutuhan akan nutrisi, cairan , tempat tinggal dah aspek-

aspek lainnya. Kebutuhan akan rasa aman adalah keinginan untuk
merasa aman dan dilindungi dari potensi bahaya. !

- 1) Kebutuhan akan kasih sayang dan perasaan memiliki adalah

keinginan untuk berinteraksi dan terikat dengan Qfémg lain,
- diterima, serta merasa memiliki hubungan yang erat. ;
2)*"'Kebutuhan akan penghargaan, yang dlkelompokkan oleh Maslow
ke dalam beberapa kategori, £
a) Kebu‘tuhan akan harga diri, yang mencakup dorongan untuk
memiliki keyakrnan pada difi sendlrl kompetensi, pencapaian,
otonomi, prestasi, kemandirian, dan kebebasan.
b) Penghargaan dari individu lainnya yang mencakup reputasi,
pengakuan, otoritas, perhatian, posisi, dan reputasi baik.
c) Dorongan kognitif, termasuk keinginan untuk mengetahui,
memahami, dan menjelajahi.
d) Dorongan estetika, termasuk keinginan akan harmoni,

keteraturan, dan keindahan.
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e) Kebutuhan aktualisasi diri adalah dorongan untuk mencapai
kepuasan pribadi dan mewujudkan potensi individu.*!

D. Akhlak yang baik

) Landasan dan Kedudukan Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari kata Arab "khulug™ dengan bentuk jamaknya
"akhlaag", yang mengacu pada perilaku, kebiasaan, sifat, karakter, moral,
etika, atau tata krama. Istilah "akhlaq" ini memiliki cakupan yang lebih
luas daripada |st|Iah moral atau etika yang umumnya digunakan dalam
Bahasa Indone3|a karena mencakup aspek-aspek pStkO|OgIS dari perilaku
seseorang, balk yang terlihat secara fisik maupun yang be(asal dari dalam
hatl 42" “

Secara terminologi, akhlak adalah sistem yang menyélyruh yang
terdiri dari sifat-sifat intelektual dan perilaku yang serlngkall membuat

Seseorang menjadi luar biasa atau istimewa.*®

1. Landasan Akhlak .'

Dalam Islam, standar atau kriteria untuk menilai apakah sifat
seseorang baik atau buruk adalah melalui mengikuti tlndakan atau
Contoh dari perilaku Rasulullah yang disebut sunnah. , 3

2. Kedydukan Akhlak '

Ezika memiliki peran sentral dalam kehidupan Baik dalam konteks

individu maUpun 505|al Al-Qur‘an menjadr fandasan bagi prinsip-
prinsip moral yang “tinggt. Sama’ halnya hadis juga memberikan

kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan aspek-aspek etika.

. Tujuan akhlak dan manfaat mempelajarinya

Tujuan dari etika dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni tujuan

secara keseluruhan dan tujuan yang spesifik. Tujuan secara keseluruhan

59

41 Faizah & H. Lulu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah Jakarta: Kencana 2006. H 106.
42 Zainuddin, AL-ISLAM 2 (muamalah dan akhlak). Bandung: CV PUSTAKA SETIA. H

43 Nashiruddin, AKHLAK (ciri manusia paripurna) Jakarta, Rajawali Pers. HIm 203
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adalah membentuk karakter seorang Muslim yang memiliki moralitas yang

baik, baik dalam hal tindakan nyata maupun dalam aspek-aspek batiniah.

Sementara, tujuan yang spesifik adalah sebagai berikut:

1. Memahami maksud utama diutusnya Nabi Muhammad SAW,
sebagaimana dijelaskan dalam hadist sebelumnya, yaitu bahwa tujuan
utama utusan Allah SWT, Nabi Muhammad SAW adalah untuk
menyempurnakan akhlak dan budi pekerti

2. Maksud dari tujuan ini adalah menghubungkan kesenjangan antara
etika dan |badah Tu1uan ini merUJuk pada upaya menyatukan aspek
moral dan praktlk ibadah, atau dalam skara yang lebih besar,
mengmtegra5|kan agama dan kehidupan dunia. X,

3. I\/Jelaksanakan pengetahuan tentang etika dalam akt|V|tas seharl hari.

‘ Studi tentang etika dan pemahaman mengenai masalah- masalahnya
" memungkinkan kita untuk mengenali beberapa tindakan sebaqal positif

i dan lainnya sebagai negatif. Misalnya, membayar hutang kepada yang

" berhak merupakan tindakan baik, sementara menolak atau mengingkari
utang termasuk tindakan yang tidak baik. !

. Ruang Lingkup Akhlak ]

Dari berbagai definisi tentang akhlak, tampaknya tidak a;ia batasan
yang jelas dalam cakupannya. la mencakup segala Jenls tmdakan dan
akt|V|tas manu3|a Semua perbuatan, praktik, dan usaha ,yang dilakukan
manusia mamnlkl nilai-nilai akhlak. Akhlak tidak terbatas oleh waktu dan
tempat; di setlap momen dan lokasi, ada nllabmlal etika yang berlaku.
Dalam perspektif Islam ‘akhlak bersifat komprehen3|f dan holistik. Setiap
waktu dan situasi menuntut adanya perilaku yang baik. Oleh karena itu,
akhlak menjadi ciri dan tindakan manusia yang tak terpisahkan dari segala
aktivitasnya.**

Dalam karyanya, "Dustur Al-Kahfi Al-Qur’an", Mahammad
Abdullah darraz mengelompokkan akhlak ke dalam lima bagian sebagai
berikut:

4 1bid h 206



1) Larangan-larangan

" 2) Perintah-perintah
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Etika beragama

1) Tanggung jawab terhadap Allah SWT

2) Tanggung jawab terhadap Rasul.

Etika pribadi

1) Perintah-perintah

2) Larangan-larangan

3) Hal-hal yang diperbolehkan

Etika keluarga -

1) Tanggung jawab ‘Antara orang tué.da'rr'ana!f

2) Tanggu'ﬁé jawab suami istri - .

3) _'I',e{r;é]gung jawab terhadap kerabat dekat ' X,
E‘_ti"i;a berkomunitas '

3) Prinsip-prinsip tata krama
Etika berbangsa
1) Hubungan antara pemimpin dan rakyat

2) Hubungan internasional :

Sé'{_anjutnya, akhlak dapat dibagi berdasarkan sifatnya menjadi d'y'é bagian:

a.

Akhlak Mahmudah (etika terpuji) dan Akhlak Karimah "(etika yang
mutia) Y
'

b ’
Akhlak’Mazhmumah (etika tercela atau etika sayyiah (etika yang
buruk). ’

N .-
- .

E. Akhlakul Karimah

Akhlak mulia meliputi penerimaan Allah dan kasih kepadanya-Nya

keykinan pada malaikat, kitab Rasul dan hari kiamat dan aspek-aspek lainnya

Akhlak yang baik menjadi tanda dari kesempurnaan seseorang. Hujjatul

Islam, Imam Al-Ghazali, dalam bagian dari kitabnya yang bernama "lhya

Ulumuddin” yang disebut rubu muhjiyat (seperempat bagian yang penting),

menjelaskan ciri-ciri dari hati yang sehat yang mencerminkan akhlak yang
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baik. Ciri-ciri tersebut meliputi rasa takut dan berharap kepada Allah,

keyakinan akan keesaan Allah, ketergantungan penuh kepada Allah,

ketabahan, ketaubatan, kezuhudan, kasih sayang, niat yang benar, ketulusan,
introspeksi, penilaian diri, refleksi, dan kesadaran akan kematian.
Dari beberapa akhlak terpuji dapat ditarik simpulan ciri pokoknya yaitu:

1. Keimanan merupakan karakteristik inti dari akhlak yang terpuji karena
iman berperan sebagai dasar utama dalam aspek keagamaan seseorang. Ini
berarti tingkat pelaksanaan ajaran keagamaan seseorang  sangat
dipengaruhi oleh kedalaman imannya. Semakm kokoh iman seseorang,
semakin balk/ pula kualitas ibadah dan perllakunya Lebih lagi, iman
dlanggap sebagal kondisi prinsipil manusia, artinya daJam perspektif
Islan}, iman adalah sifat bawaan yang fundamental bagi manus,]a.

2. Taq'\'/va, merupakan tujuan utama dalam segala bentuk keinginéq, perilaku,
dan tindakan keagamaan seseorang untuk mencapai kebahagiaan "lghiriah.

3. Amal saleh adalah manifestasi nyata dari iman yang diwujudkan seseorang
éebagai bukti konkret dari karakter pribadi, ekspresi batiniah dan
lahiriahnya. Amal saleh merupakan upaya mewujudkan iman yang
S’ebenarnya dan menjaga diri dari perilaku yang tercela. Jika pela.ksanaan

|n| tidak berjalan sebagaimana mestinya, maka taubat dan pe}rmohonan

ampun adalah cara untuk kembali pada jalan Allah.* 3
b )-'
m\. ,{}.
F. Pondok Pesahtsren ¢33
1. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren “menurut- etlmologl katanya, berasal dari kata
santri yang kemudian diberi awalan "pe" dan diakhiri dengan "an". Kata
tersebut merujuk kepada tempat tinggal bagi santri. Ada pendapat lain
yang menjelaskan bahwa pesantren berasal dari kata “pesantren”, yang
artinya tempat di mana santri belajar dari pemimpin pesantren (kyai) dan
para guru (asatidz) mengenai berbagai pengetahuan Islam. Sementara, ada

juga pandangan lain yang menyatakan bahwa pesantren berasal dari kata

5 1bid h 79
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"santri”, merujuk kepada individu yang belajar agama Islam. Dengan
demikian, pesantren diartikan sebagai tempat di mana orang berkumpul
untuk mempelajari agama Islam.

Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam tradisional yang
focus dalam mempelajari, memahami, mendalam, dan
mengimplementasikan ajaran Islam. Pendidikan di pesantren sangat
menekankan nilai-nilai moral keagamaan yang menjadi pedoman dalam
kehidupan sehari-hari.*®

2. Peran dan fungsi por;dol{b'é.séntren — .
Denga:n kond|3| pesantren yang sedemikian rupa pondok pesantren
memlllkpfungS| %,
a. Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan islam '
Pemahaman terhadap peran pondok pesantren dalam lembaga
" pendidikan Islam terletak pada kesiapan pesantren untuk berk\ontrlbu5|
i dalam pembangunan pendidikan melalui adaptasi sistem pendidikan

-

sesuai dengan perkembangan jaman serta kemajuan teknologi secara
global. !
b.. Pondok pesantren sebagai Lembaga dakwah -'.
' Pesantren hadir sebagai sebuah lembaga yang bertuj;ian untuk
‘mengangkat dan menyebarkan ajaran agama Islam ':agar para
pemeluknya memahaminya secara tepat. Dengan demikian,
keberadaan pesantren pada dasarnya merupakan baglan dari upaya

dakwah Islamn; _

G. Santri
Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pondok pesantren. Jenis

jenis santri adalah:*®

46 Mastuhu. Dinamika system Pendidikan pesantren. (Jakarta: IN1S,1994) HLM 55

47 Qomar Mujamil, Pesantren dari Transformasi Metode Menuju Demokrasi Instuisi,
(Jakarta: Erlangga, 2002), him. 43.

48 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup
Kyai,(Jombang: LP3ES, 1977), hal 51
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1. Santri mukim
Adalah murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap di
pesantren.

2. Santri kalong
Adalah para murid yang berasal dari daerah sekitar atau desa-desa terdekat
dengan pondok pesantren dan mereka berangkat dan pulang dari rumah
jadi tidak menetap dipondok.

- - -
- -

H. Akhlak Santri
1. Pengertlan akhlak santri .

Akhlak atau sikap seseorang merupakan hasil dari pemlk{ran pertamanya
sebe!,um seseorang itu bertindak. Akhlak adalah sifat yaqg mewakili
keaéaan mental seseorang. Akhlak akan terlihat pada objek té(tentu atau
hal hal yang mesih tertutup. Oleh karena itu, akhlak tidak dapét’g diamati
secara  ekspklisit, ~perilaku tertutup dapat digunakan . untuk
;nenyimpulkannya. Akhlak seseorang mempengaruhi perilakunya dan
perilaku akan mencerminkan pendapat yang diungkapkan Terdap&{t faktor
yang berdampak konstan pada bagaimana seseorang mengeml;angkan
mempertahankan atau mengubah sikapnya. Faktor inilah yang membentuk
akhl’ak atau sikap seseorang yaitu psikologis dan budaya. 3

Perllaku spontan seseorang ditentukan oleh sikap seseorang itu sendiri.
Hal ini menupakan kecenderungan seseorang dalam bermterak3| dengan
cara tertentu keuka_ seseorang memiliki pep,llamn tentang objek atau
mengubah pembenaré-h"Uhtuk- bertindak 'déngan cara tertentu. Akhlak
seseorang terhadap objek psikologis dapat meningkatkan atau
memperburuk akhlak seseorang.

Ketika santri memiliki akhlak positif atau negatif terhadap suatu pelajaran,
akan berpengaruh terhadap perilaku santri tersebut dalam pembelajaran.
Agar santri selalu berakhlak dengan baik dalam pembelajaran, maka

akhlak belajar yang baik harus diciptakan, dipertahankan, dikembangkan
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dan terus ditingkatkan. Meningkatkan akhlak santri dalam pembelajaran,
diharapkan hasil belajar dan keberkahan ilmu dapat diperoleh oleh santri.
Perilaku santri adalah proses mental atau psikologis yang berlangsung
dekat denagn lingkungan dan mengakibatkan perubahan pada
pengetahuan, pemahaman, nilai, siakp dan bakat mereka. Perilaku santri
dalam kegiatan pembelajaran menunjukan bahwa santri memiliki akhlak
yang psitif terhadap pembelajaran.
2. Komponen /faktor-yang mempengaruhl akhlak santri

Secara umum terdapat tiga aliran yang mempengaruhl akhlak yang
sangat terkenal yakni aliran Nativisme, aliran Empmsme dan aliran
Konvergen3| 5 :

~

a. .Allran Nativisme %

Istilah Nativisme berasal dari kata "natie,” yang berar'tj terlahir.

i Pemimpin aliran Nativisme termasuk Arthur Schopenhauer, ‘seorang
" filsuf pendidikan asal Jerman (1788-1860), dan J.J Rousseau, seorang
filsuf pendidikan Perancis. Aliran ini lebih menitikberatkan pada
potensi bawaan dalam diri anak, sehingga pengaruh Iirjiqkungan
"-dianggap kurang signifikan dalam perkembangan anak. P'éndukung
allran ini berpendapat bahwa perkembangan individu dltentukan oleh
faktor bawaan sejak lahir, sehingga keberhasilan bejajar dipandang
sebagal hasn dari upaya individu itu sendiri.*

Aliran- Nat|V|sme meyakini bahwa fakchr yang berperan dalam
pembentukan keprlbadian seseorang adalah faktor bawaan internal,
seperti kecenderungan, bakat, akal, dan elemen-elemen lainnya.

b. Aliran Empirisme

Empirisme berasal dari kata "empiri,” yang mengacu pada

pengalaman. Aliran ini berpendapat bahwa hasil belajar peserta didik

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. John Locke (1704-1932),

49 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014)
143.
%0 Ibid, 144.
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seorang filsuf Inggris, merupakan tokoh utama aliran ini dan
mengembangkan teori tabula rasa, yaitu konsep bahwa seorang anak
yang lahir ke dunia ibarat kertas putih yang bersih. Dengan kata lain,
bayi yang baru lahir dianggap murni dan belum terpengaruh oleh
pengalaman.®!

Menurut aliran ini, faktor yang memiliki dampak paling besar
pada pembentukan akhlak adalah faktor eksternal, seperti lingkungan
sosial, termasuk upaya pembinaan dan pendidikan yang diberikan.

- - -
- -

c. Aliran Konvergen51 "

Kenvergen3| berasal dari kata "konvergen " yang berarti
menu1u satu titik pertemuan. Wiliam Stem (1871- 19&9) seorang ahli
pendldlkan asal Jerman, merupakan tokoh utama allran ini. Aliran
,-Konvergen5| berpendapat bahwa setiap anak yang Iahlr ke dunia

" membawa pembawaan baik atau buruk, dan bakat yang dlrplllkmya
i tidak akan berkembang dengan optimal tanpa dukungan lingkungan
: yang sesuai untuk perkembangan bakat tersebut. Dengan kata lain,
anak yang memiliki potensi yang bimbingannya tidak akan mehgalami
perkembangan optimal tanpa dukungan lingkungan yang sesudi.
-5 Aliran ini berpendapat bahwa pembentukan akhlak d}pengaruhl
Gleh dua faktor utama, vyaitu faktor internal yang “melibatkan
pembawaan bawaan anak, dan faktor eksternal y,ang mencakup
pendldlkan dan pembinaan secara khusus, serta melalm interaksi
dalam Imgklmgan sosial.>?

Oleh karena Situ;~ ada- “dua faktor yang mempengaruhi
perkembangan moral anak. Pertama, faktor internal yang mencakup
potensi fisik, intelektual, dan karakteristik bawaan sejak lahir. Kedua,
faktor eksternal yang terdiri dari peran orang tua di rumah, guru
disekolah serta para mudabbir dipondok. Dengan kolaborasi yang

efektif di antara krtiga Lembaga Pendidikan ini, aspek-aspek kognitif,

51 bid, 145.
52 H.M. Arifin, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) 113.
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afektif, dan psikomotorik akan terbentuk dalam diri anak. Proses ini
kemudian membentuk individu yang dikenal sebagai manusia yang
utuh.

3. Meningkatkan motivasi akhlak yang baik kepada santri

Terdapat enam cara yang dapat diterapkan untuk memotivasi /

mendorong perkembangan akhlak yang baik pada para santri.

a.

Strategi keteladanan atau Uswatun Hasanah melibatkan pendekatan di
oleh para.pendldlk Dalam konteks ini, tlndakan positif yang dilakukan
oleh para pendidik, baik dalam aspek ibadah ritual maupun kehidupan
seharl hari, dianggap sebagai model yang dapat diikuti‘dan dicontoh

oleh para siswa di masa depan. Penting bagi seorang ustaz égau ustazah

" untuk selalu menunjukkan sikap yang baik kepada murid-mur.'ignya.

Praktek dan kebiasaan: Praktek dan kebiasaan ini umumnya dilakukan
dengan memberikan pedoman dan standar, baik yang tercantum secara

tertulis maupun yang tidak, kepada para santri agar patuh terha'dapnya.

- Strategi ini sering kali diterapkan pada santri dalam konteks ibadah

"-5praktis seperti shalat berjamaah dan etika dalam menanggapi' berbagali

éituasi dengan tujuan untuk mengambil pembelajarar}'"dari setiap
kejadlan ,-;

Nasehatx(mamdzah) Menurut Rasyid Ridla, mau1d2ah dapat diartikan
sebagai bentuk nasehat atau peringatan yangdlberlkan dengan maksud
untuk menglngatkan mengenai kebaikan dan kebenaran. Hal ini
bertujuan agar para santri dapat memahami bagaimana cara
mengimplementasikannya  dengan benar, sehingga  dapat
membangkitkan dan mengamalkannya. Selain itu, proses mauidzah
juga harus mencakup tiga elemen, vyaitu penjelasan mengenai
perbuatan baik dan benar yang harus dilakukan oleh para santri, seperti
berperilaku sopan, rajin shalat berjamaah di masjid, dan sebagainya.

Selanjutnya, motivasi dalam melaksanakan perbuatan baik juga
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diperlukan agar mereka termotivasi untuk melakukan tindakan positif
dan menjadikannya kebiasaan yang baik. Setelah diberikan semangat
dan motivasi, disampaikan peringatan mengenai dosa atau konsekuensi
yang akan dihadapi oleh diri sendiri dan dapat berdampak pada orang

lain jika melanggar larangan.

. Disiplin: Disiplin merupakan salah satu metode efektif untuk menjaga

kelancaran kegiatan pendidikan. Pendekatan ini melibatkan pemberian
sanksi kepada mereka yang melanggar dengan tujuan membuat santri
baik. Ha]/ml bertu;uan untuk menmptakan rasa Jera dan kesadaran,
sehmgga santri tersebut tidak akan mengulanginya Iagr

P_ujlan dan sanksi (targhib wa tahzib): Targhib adalah su._atu tindakan

,S;ang disertai dengan dorongan persuasif agar seseorang be?s.edia untuk

" patuh pada peraturan dan menjauhi larangan yang ada. Seméptara itu,

tahzib merupakan ancaman yang ditujukan untuk menciptakan rasa
ketakutan pada santri dan santriwati agar mereka tidak melakukan

tindakan yang melanggar. Tahzib terdiri dari dua jenis, yaitu kétetapan

yang bersifat mendesak atau krusial, serta ketetapan yang' bersifat

-%harian y,

Pendldlkan melalui pemberdayaan diri. Kemandirian perllaku dapat
dljelaskan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seorang santri untuk
membuat keputusan dan bertindak secara mdepend‘tm Dalam metode
ini, santri diberi kesempatan untuk berplklr Aritis dan membedakan
antara tindakan yang menguntungkan atau aman bagi dirinya, serta
tindakan yang dapat merugikan dirinya sendiri atau orang lain.
Meskipun demikian, kebebasan ini masih memiliki batasan untuk

mengantisipasi kemungkinan hal-hal yang tidak terduga.

Indikator akhlak yang baik
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Budi pekerti yang baik atau terpuji (al-akhlakul al-Mahmudah) mencakup

tindakan positif terhadap Tuhan, sesama manusia, dan makhluk lainnya.

Ketika berbicara tentang sikap baik terhadap Tuhan, ini melibatkan:

a.

o &

,setelah berusaha maksimal.

Tindakan bertaubat merujuk pada sikap penyesalan terhadap tindakan
buruk yang telah dilakukan sebelumnya, dengan upaya untuk
menghindarinya dan menggantinya dengan perbuatan baik.

Bersabar adalah sikap yang menunjukkan kemampuan untuk tetap
tenang dan menahan diri ketika menghadapi kesulitan atau tantangan.
Bersyukur merupakan S|kap yang senantlasa berusaha memanfaatkan
sebaik mungkm nikmat yang telah dlberlkan oleh AIIah SWT, baik
yangberwulud fisik maupun yang bersifat non- fisik. 5,

Bertawakal adalah sikap melepaskan semua urusan kepada Allah

ke

‘.

" Ikhlas adalah perilaku menghindari riya' saat melakukan "p\erbuatan

baik.
Raja' adalah sikap batin yang menantikan sesuatu yang diharapkan dari
Allah SWT. .'

~ Bersikap takut adalah perilaku batin yang mengantisipasi sesu'atu yang

tldak diinginkan dari Allah SWT.%3 ,'
Sedangkan budi pekerti yang baik terhadap sesama manusia adalah
Kepqdullan dan cinta kasih {,-"
Peras;én kebersamaan gt
Memberlkan saran / nasihat

- ® o o

Memberikan bantuan B winmr T
Mengendalikan kemarahan
Berperilaku dengan sopan dan santun

Bersedia memberi maaf.>*

53 Kasmuri, op, Cit., him. 70-74
5 Ibid., hlm. 33-36
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merujuk pada cara atau pendekatan yang digunakan
untuk melakukan penelitian. Pentingnya metode penelitian terletak pada
kemudahan yang diberikannya kepada peneliti untuk mengarahkan dan
melaksanakan penelitian dengan tepat. Pada bab ini, peneliti akan menguraikan
metode penelitian yang telah diadopsi,_termasuk di antaranya wawancara, analisis

- - -
- -

literatur, dan observasi. .~
A. Pendekatan darVJ'é'r;is Penelitian .
1. Pendekatan Penelitian ' X,
4 Metode penelitian yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan
per]dekatan metode penelitian kualitatif, sesuai pandangan Bogdan &
Taylor, penelitian kualitatif adalah suatu jenis peneliti'Qn yang
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan,
serta perilaku yang dapat diamati. '
dengan memperhatikan konteks dan individu secara kesefuruhan.
Dpngan demikian, parameter dan hipotesis tidak boleh me(ﬁisahkan
inaividu dan organisasi, tetapi tidak boleh dianggap sebagai t;é'gian dari
kese Iuruhan N ¢

Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang
berakar pada fI|OSOfI post-positivis dan digunakan untuk mengkajl kondisi
objek yang alamr(non eksperlmental) Dalam matode ini, peneliti berperan
sebagai instrumen utama ‘mengumputkan data secara sadar dan holistik
melalui beragam sumber, menggunakan triangulasi (penggabungan
berbagai sumber) serta teknik survei. Analisis data dilakukan secara
induktif/kualitatif, dan hasil dari penelitian kualitatif ini lebih menekankan

pada pemahaman mendalam daripada generalisasi.>®

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), Hal. 82.

6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D), (Bandung: ALFABETA, 2015), HIm. 15.
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2. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan Kkarena proses
pengumpulan data dilakukan secara langsung di lokasi penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an
Al-Karim Baturraden

2. Waktu Penelitian - =
Waktu penelltlan ini dilakukan pada bulan Februan 2023 Januari 2024.
C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Sub';/ek penelitian

~
'

Subjek penelitian adalah informan atau narasumber yanéy.\ menjadi
sumber data riset.”” Subjek dalam penelitian ini adalah Mudabbir, dan
Santriwati untuk memberikan informasi yang ada di Pondok Peésantren
Darul Qur’an Al-Karim. Jumlah mudabbir putri di Pondok Pésantren
Darul Qur’an Al Karim ada 6 orang mudabbir, yang masing maslng kelas
tergapat 2 mudabbir. ','

" Berikut adalah nama-nama mudabbir
a. h;iudabbir kelas 7, Neng Siti Kulsum dan Meliyanti {,-"
b. Mudabblr kelas 8, Faradila Rahmatika Tsani dan Flrda Nur
C. Mudabblr ketas 9 Roblngah dan B|Iq|s
2. Objek Penelitian Mhee e

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan

menyimpulkan mengenai sifat-sifat, ciri-ciri, atau nilai-nilai dari orang,

benda, atau kegiatan dengan variasi tertentu yang telah ditentukan oleh

57 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), Hal.
45,
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peneliti.®® Objek dari penelitian ini adalah Pondok Pesantren Darul Qur’an
Al-Karim.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara merupakan interaksi tanya jawab antara peneliti dan
responden yang berlangsung satu lawan satu, bertujuan untuk
mendiskusikan masalah yang sedang diteliti. Dalam proses ini, responden
berupaya untuk me.nyampalkan pendapat memperluas pemahaman, serta
mengekspreslkan sikap dan disposisi yang relevan terkait dengan subjek
penelltlan Iawan bicara memiliki mastiia yaitu. Karena wawancara
diran_c‘ang oleh pewawancara, karakteristik pribadi pewawancara juga
mqr‘npengaruhi hasilnya.>® Melalui wawancara tersebut, penexli‘t_i berhasil
memperoleh sumber-sumber yang berharga untuk melengka.p\i konten
penelitian ini, yang mana dapat ditanyakan langsung Lurah Putri.
Wawancara ini dilakukan dengan lurah putri Pondok Pesantren Darul
Qur’an Al-Karim yang berperan sebagai koordinator mudabbir.
Observa5| :

Istilah observasi berasal dari kata latin yang berarti ,“mehhat”
keniudlan “mempersepsikan”. Istilah analisis sistem perlstdwa adalah
tepat, menglkutl fenomena yang terjadi dan memperhatlkan interaksi
unsur- unsur\ fenomena tersebut.®® Observasi i dllakukan untuk
menemukan data-data yang dilakukan penelltl di Pondok Pesantren Darul
Qur’an Al-Karim e e
Dokumentasi

Menurut Gottschalk, istilah "dokumen™ sering digunakan oleh

para ahli dalam dua konteks berbeda. Pertama, itu merujuk pada catatan

45.

%8 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), Hal.

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2013), Hal. 162.

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2013), Hal. 143.
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tertulis yang berisi informasi sejarah, dibedakan dari kesaksian lisan,
artefak, lukisan kuno, atau peninggalan arkeologi. Makna kedua adalah
tentang kantor dan piagam pemerintah, seperti kontrak, undang-undang,
hibah, subsidi dan sejenisnya.®’ Maka dapat disimpulkan bahwa
dokumentasi merupakan hal penting dalam penelitian untuk memperkuat

data-datanya.

Teknik Analisis
1. ReduksiData "~
Redukgl data didefinisikan sebagai proses Pengorganisasian dan

N,

pemllahan, agregasi data yaitu Pakistan secara bermakna dengan
mengékstrak3| dan mengubah data mentah dari laporan Iapangan (field
report). Langkah-langkah reduksi meliputi memilah dan mengkla5|f|ka5|
data primer, memfokuskan pada yang paling penting, mengelérnpokkan
data ke dalam tema, meringkas, mengkode, memisahkan data, dan.terakhir

rnenganalisisnya untuk mengidentifikasi pola tertentu.5?
2. Penyajian Data (Display Data) !
Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnyat. adalah
m'énggambarkan data. Dalam penelitian kualitatif, data dapat,"disajikan
dengan berbagai cara, seperti ringkasan, grafik, hubungan sebab-akibat
antara kategorl diagram alir, dan lain-lain. Namun, format yang paling
umum dlgunakan dalam penelitian kualitatif adalah penyajlan data dalam
bentuk naratif te‘k\s Representa5| data ini membantu peneliti memperoleh
pemahaman Yyang lebih *mendalam- 'tentang fenomena yang diamati,
sehingga mereka dapat merencanakan analisis lanjutan berdasarkan
pemahaman yang telah diperoleh.®

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

61 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori & Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), Hal. 175-177.

62 Anis Fuad, Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), Hal. 16.

* Anis Fuad, Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), Hal. 17.
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Dengan mengikuti pola-pola analisis data dan mengidentifikasi
hubungan, efek, atau interaksi di antara data, yang kemudian diperkuat
oleh teori yang relevan, peneliti mendapatkan gambaran komprehensif
tentang fenomena yang sedang diamati. Dengan demikian, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa fenomena tersebut merupakan temuan baru atau

pengetahuan baru yang belum terungkap sebelumnya.5

% Anis Fuad, Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), Hal. 18.
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bagian ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian serta
informasi yang diperoleh dari wawancara dengan beberapa mudabbir dan
santriwati di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden.

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darul qur’an Al-Karim Baturraden
1. Sejarah Berdiriny_a.-P'ori&E)‘lg Pesant.r-en-.l\'/[(')dern_‘Darul Qur’an Al-Karim
Baturraden.,/"". % )

_kégeradaan Pondok Pesantren Qarul Qur’an A};Karim bermula
dari._b‘érbincangan antara Dr.KH. M. Safwan Mabrur AI-'I'—'igfidz dengan
seji]mlah tokoh yaitu Dr. Targhib, S.BS, Sony Sumarsono, Ba%pgk Susilo ,
Bapak Qomarudin, dan Bapak Khozin, M.A. dan Bapak Tarﬁg, Bapak
iFatikhul, Bapak Isna, Ibu Rahmini, Bapak Suwito NS, Bapak Suparjo,
"Bapak Aziz hingga disepakatinya pendirian Yayasan Pondok Pésantren
‘Darul Qur’an Al-Karim, yang diusulkan oleh K.H Shofwan denga{n fokus
'intens pada Pendidikan Al-Qur’an bagi para santri dalam kéhidupan
seharl hari. Pesantren tersebut awalnya seluas 2 hektar, tanah vyakaf yang
dlblarlkan oleh Dr. Targhib, S. BS. 3

Kurikulum Pondok Pesantren Modern {5arul Qur’an,
dlsususn mengadopS| dari berbagai pesantren besar Waraupun tidak semua
sama. Seperti Mad_rasah Tsanawiyah Yanbu’a dlfKudus atau Madrsan Al-
Fatih di Hambalang, ‘Bogor dan berbagal pengalaman Pendidikan
ditempat lain, model madrasah Tahfidz yang dikembangkan di Pesantren
Darul Qur’an adalah Madrasah yang mengonsentrasikan diri pada Tahfidz
Al-Qur’an sebagai Pelajaran inti pada kurikulumnya, dan mata pelajaran
madrasah seperti Agidah Akhlak, Sirah Nabawiyah, pengetahuan umum
(Matematika, IPA, IPS) dan Bahasa sebagai wujud implementasi dari
pembelajaran Al-Qur’an, santri yang mukim dipesantren tersebut

merupakan anak dengan Tingkat Pendidikan SMP, walaupn ada juga
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beberapa santri besar akan tetapi merupakan bagian dari pengurus
pesantren. Seperti yang disampaikan oleh Neng Siti Kulsum selaku lurah
putri Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an AL-Karim bahwa:

Pondok pesantren Modern Darul Quran Al-Karim memiliki jumlah 51
santri putri dengan Tingkat usia SMP dan 3 santri non SMP dan 10
pengurus. Sehingga total seluruh santri putri Pondok Pesantren Darul
Qur’an Al-Karim 64 santriwati

. Visi dan Misi Por}_glek'P'e'shntren Modern Qarul. Qur’an Al-Karim

-"’

Visi: 5 .
Menjac'iikell;l madrasah yang unggul dalam Tahfidz AI;Qur.’an dan
pem.,b‘i"'r}aan pengamalan Islam yang Rahmatan lil Alamin "
Msi:

a. Melakukan Pendidikan Al-Qur’an

ib. Mengembangkan karakter santri dengan mempraktikan nilai Islam

i

yang bersumber pada Al-Qur’an, as-Sunah, dan turats Salaf al-Salih
" ¢. Membekali skills dan pengetahuan pada santri sesua kebutuhan pada
zamannya .'.
d

\ Melakukan good madrasah management _,'>

. Stuktur Kepengurusan

Berlku’[ adalah stuktur kepengurusan Pondok Pesantrn Mo(fern Darul
Qur’an AI-Karlm Baturraden: : 4
Pengasuh : Dr. KH. M. Sofwan Mubarir, M.A. -

NO JABATAN NAMA

1. | Lurah Putri Neng Kulsum

2. | Sekertaris Faradila Rahmatika Tsani

3. | Bendahara Ngizatul Jauhariah

4. | Pendamping kelas 7 Neng Siti Kulsum, Meliyanti

5 | Pendamping kelas 8 Faradila Rahmatika Tsani, Firda
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Nur Yulia

6 | Pendamping kelas 9 Robingah,Rizgia Bilgis Hilda
Wijaya

7 | Divisi Sumber Daya Santri SDS Devi Lianasari

8 | Divisi Tahsin, tahfidz dan tasmi Robingah, Firda Nur Yulia,
Melisa Nur Isnaeni

9 | Divisi Kesehatan Ngizatul Jauhariah, Devi

I Lianasari

o~

N

4. Data santriwil}i‘P'(.)ndok Pesantren Modern Darul Qur’dn‘-Al-Karim

Berikut agaléh data santriwati:

<

a. 'Kelas 9 Putri Mustawa Awal

~
\

3

NO | / NIS NAMA Tempat/Tgl Lahir -
: A i B Karanglewas RT 1 RW 1 Kutasari
1 2:106001 Aghna Dini Astianti Purbalingga 53361 |
; JI. Masjid Gg. 111 No. 1 Rt 002 RW
2 2106003 | Aini Khoirun Nisa 003 Sokanegara Purwokerto Timur
Banyumas
X iy ; JI. Pemuda Gg. 1 Keduﬂgwuluh
3 210”6.905 Aruni Ghina Shofia Purwokerto Barat Banyumas
Desa Pancurendang RT 3 RW 4
4 2106007+,] Dinda Khaerunnisa Kec. Ajibarang Kah Banyumas
", 53163
e Kracak RT,.-"03 RW 11 Kec.
5 2106009 | Faika Ahz_a_lr-lra Ajibarang-Kab. Banyumas
5 2106010 Fenln_dya Prilistya--- - 'Pa}_ncurendang, RT 002 RW 004
Maajid Ajibarang
Perum. Taman Gading Blok D No.
7 2106013 | Jazeera 92 RT 6 RW 9 JI. Sriwijaya
Tegalkamulyan Cilacap
Pliken RT 004 RW 002 Pliken
8 2106014 | Lubna Ayumna Kembaran Banyumas
Dusun Kubang Pari RT 013 RW
9 2106023 | Risma Azizah 001 Bangunsari Pamarican Ciamis
jawa barat
10 | 2106025 | Salma Kaila Rohmah JI. Urip Sumoharjo RT 003 RW
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NO NIS NAMA Tempat/Tgl Lahir
Rustriyansyah 005 Gumilir Cilacap
\ Desa Pancurendang RT 1 RW 4
11 | 2106026 ;herlyr!da Zahwa Se‘an Kec. Ajibarang Kab. Banyumas
amania
53163
i . Dsn. Kubangpari RT 3 RW 1 Desa
12 | 2106027 | Shofy Risdatunnafingah Bangunsari Kec. Pamarican
. JI. Utarum Krooy RT 003 RW 001
13 | 2106028 | Shofiana Nurul Arofah Krooy Kaimana Papua Barat
JL.POL SOEMARTO, KARANG
14 | 2106029 Sylfatun_nlsa _Suc! ) JAMBU GG.SINDORO NO 23
Wahyuningdianti- - -t PURWANEGARA
PURWOKERTO UTARA
e JI. Kelingkit No, 61-B RT 005 RW
15 | 2106030 |[Aazkia Muna 001 Menteng Dalam Tebet Jakarta
o’ Selatan ",
JI. Karyamenawi No. 55 Desa K.
16 | 2106031 Va'nn_ega e Jengkol Kec. Kesugihan Kab.
¢ Ar'Riziq . '
: Cilacap .
: . N Purwanegara RT RW 3
17 2.106033 Zalfa Nurisyifa Nahvan Purwanegara Purwokerto Utara
|
b. Ké]as 8 Mustawa Awal 3
“~. rd
NO| NIS NAMA ALAMAT,”
1 '-’ . : JI. Karang Turi No. 85 Purwokerto,
2207002 "Aeesya Navira lzzatie Kabupaten Banyurnés
2 e : Ketenger RT.” 006 RW 002
2207003 | Al |fa‘Z‘\a_afaran| Baturraden.Banyumas
3 oo o . | Banjarsari RT 001 RW 002
2207004 | Aretha NiswaturRaida Ajibarang Banyumas
4 Az Zahro Bidayatul Desa Jingkang RT 002 RW 001
2207006 . -
Khoeriyah Ajibarang Banyumas
5 o . . Dukuh Wanasepuh RT 001 RW
2207008 | Bilgis Talita Amelia 001 Jemur Pejagoan Kebumen
6 Dusun Kersaratu RT 036 RW 08
2207013 | Intan Nur A'ini Sindangjaya Mangunjaya
Pangandaran
7 JI. Sida Mukti RT 006 RW 006
2207014 | Kayyisa Elma Mazea Sokaraja Kulon Sokaraja

Banyumas




49

NO NIS NAMA ALAMAT
8 Perum CKR Permai 2 Blok F.2 No.
2907015 Kha_irunnisa Azka 3_ RT 001 RW 011 Sl_Jka(_jami
Lenita Rhea Cikarang Selatan Bekasi jawa
Barat
9 . . Kalisalak RT 002 Rw 001 Kebasen
2207016 | Kuni Aolannadliifah Banyumas
10 2207019 Maritza Zaski Pandansari RT 004 RW 005
Setyazzahra Ajibarang Banyumas
11 Kebocoran Rt 005/004 Kecamatan
2207024 | Nida lzza'un Najwa Kedungbanteng, Kabupaten
..~~~ ~Banyumas
12 JI. Sumbawa Rt 003/005 Desa
2207026 | Puspérina Pujalolisa Gunung Simping, Kec. Cilacap
¥ Tengah Kab. Cilacap
13 o Dusun Kalentengah RT 001 RW
2207030 | Shafa Safitri 003 Sumuradem Sukra. Indramayu
Jawa Barat
14 ‘ ! Sukajaya, RT 002 RW 012
2207032 '\\(/luhamdz R Linggajaya Mangkubumi. Kota
aula - 3
. Tasikmalaya Jawa Barat
: |
c. Kelas 7 Mustawa Awal ;
NO NIS NAMA Tempat/Tgl Lahif
JI. Kelingkit no 61 b RT 005 RW
1 | 23080081 | Afifatul Maulida 001 Menteng Dalam Kec. Tebet
) Jakarta Selatan ~ ,*
N, JI. Bisma Perum Rinenggo asri RT
2 | 2308004 | Alfajra Putri Qonita 01 RW 18 Gumilir CILACAP
s Utara .
. S=--.  4-Kebocoran RT 03 RW 03 Kec.
3 | 2308005 | Alzena Syifaaurrohmah Kedungbanteng Kab. Banyumas
. L Jingkang RT 05 RW 07 Kec.
4 | 2308006 | Anindya Zizi Nikeisha Aji%ararg\]g Kab. Banyumas
Karangsalam kidul RT 04 RW 05
5 | 2308008 | Azka Ramadhani Kec. Kedungbanteng Kab.
Banyumas
Karangsalam Kidul RT 04 RW 05
6 | 2308009 | Azkia Ramadhani Kec. Kedungbanteng Kab.
Banyumas
7 | 2308010 | Dania Yamelia Afifah JI. G. Galunggung RT 05 RW 06
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Baturraden

NO NIS NAMA Tempat/Tgl Lahir
desa Pabuaran Kec. Purwokerto
Utara Kab. Banyumas
8 | 2308013 Faraznaia Sabrina Pancurendang RT 02 RW 04 Kec.
Mamlu'ah Ajibarang Kab. Banyumas
. . : Bajarsari Wetan RT 01 RW 01
9 | 2308015 | Fatima Raihana Fakhira Kec. Sumbang Kab. Banyumas
Pasir luhur permai blok ¢/394 RT.
Fayza Zahrani Adila 04 RW. 07 kelurahan pasir kidul
10| 2308016 Husna Kec. Purwokerto Barat Kab.
Banyumas
..-~ ~ ~tJalan Hos Notosuwiryo, gang 03,
5 Karang’ ‘Bawang, RT 03 RW 14,
11 | 2308017 A Teluk Purwoke(to Selatan Kab.
JHasna Kamila Banyumas %
e } . JI. Kebaon Prompong Kutasari RT
12 | 2308018 O PR 01 RW 04 Kec. Baturraden Kab.
? Cordova
P Banyumas
JI. Dipanjaitan no 12 R'Ii 06 RW
13 | 2308020 | Kafahullahusaira S| D ey k“'o-,” Kec.
; Purwokerto selatan Kab.
: Banyumas
: Keisva Naila Alanies JI. Dr. Gumbreg RT 03 RW 06
14 | 2308021 ya el Mersi Kec. Purwokerto tlmur Kab.
] Zahra
. Banyumas
Kalibenda RT 01 RW 02 desa
15 | 2308022 | Khilya Wafiyatur Kalibenda Kec. Ajlbarang Kab.
3 Raychanah Banyumas
1 Blok timur RT 03 RW 01 Desa
16 | 2308026 | Nadiyyatu Arifah Kecomberan Kec. Falun Kab.
s Cirebon 7 o
o T . . JI. Sanusi RT 02 RW 02 Pamijen
1712308028 Sab_r‘lAr‘]a Sl W Kec. Baturraden Kab. Banyumas
18 e Jingkang-RT 04 RW 08 Kec.
2308029 | Safinatuz Zahro__ | Ajibarang Kab. Banyumas
19 JI. Let. Sutrisno RT 03 RW 03
2308032 | Worotia Ika Wardani Keleng Kec. Kesugihan Kab.
Cilacap
20 . Gunungwetan RT 06 RW 03 Kec.
2308033 | Yumna Naoura Balqis Jatilawang Kab. Banyumas
B. Profil Mudabbir di Pondok Pesantren Darul qur’an Al-Karim
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1. Data Informan

Berikut adalah data mengenai informan yang telah diwawancarai untuk

dijadikan bahan penelitian.

Adapun data informan sebagai berikut:

1)

2)

,-"'walaupun sekarang telah menjadi mudabbir.

Neng Siti Kulsum

Neng Siti Kulsum adalah santri yang telah ditunjuk pesantren untuk
menjadi mudabbir di Pondo Pesantren Modern Darul Qur’an Al-
Karim. Lahir di Ciamis pada tanggal 13 Juni 2001, beliau merupakan
lulusan SMP Terpadu Dampasan dan kemudlan melanjutkan ke SMA
Terpadu.Dampasan beliau peneliti pilih menjadl informan karena bisa
dlkarakan sudah memiliki waktu yang cukup lama menetap di pondok

pesantren dan sudah pernah melewati fase saat menjadi santri baru

Faradila rahmatika Tsani ]
Faradila Rahmatika Tsani adalah salah satu santri yang sedah cukup
menempuh Pendidikan di pesantren darul Qur’an Al-Karim. Beliau
lahir di Banyumas pada 11 Oktober 2001 dan bertempat ti.r.%ggal di

Pancasan rt 6 rw 3 kec Ajibarang Kab Banyumas. Belidt adalah

. lulusan UIN SAIZU Purwokerto. 7

3) ’Flrda Nur Yulia

4)

5)

Flrda adalah panggilan yang biasa disebut oleh teman temannya.
Flrda Ia,hlr di cilacap pada 31 juli 1999 desa ’Matenggeng, kec.
DayeuhluhuTx kab Cilacap. Selain menjadf mudabblr beliau juga
masih kuliah di UIN SAIZY Purwokerto.

Robingah

Robingah lahir Banyumas, pada 28 Juli 2001 dan bertempat tinggal di
Tambak Banyumas. Selain menjadi mudabbir beliau juga mahasiswa
di UIN SAIZU Purwokwerto

Bilgis
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Lahir di Brebes, 03 Oktober 2006 desa Raga Tunjung kec
Paguyangan, beliau juga baru keterima menjadi mahasiswa di UIN

SAIZU Purwokwerto

2. Gambaran Kegiatan 24 Jam Santriwati Pondok Pesantren Modern Darul

Qur’an Al-Karim

Senin s.d. Kamis

No Wakitti g — _Kegiatan

1 03.15/..03;.'30 WIB Shalat Tahajud Berja}maah

2 | 03:30-04.30 WIB Tadarus al Qur'an  *,

3 "0'21.30 —04.45 WIB Sholat shubuh berjamaal.w"-._\

4 .| 04.45—06.00 WIB Setoran hafalan ke pak kyai .
5 | 06.00 06.30 WIB Piket Asrama ;
6 | 06.30-06.50 WIB Sarapan Pagi

7 | 06.50-07.10 WIB Sholat dhuha

é 07.10 - 07.30 WIB Apel Pagi

9. | 07.30—09.00 WIB Pembelajaran tahfidz sesi 1 .
10 ."-, 09.00 - 09.15WIB Istirahat :-".
11 "QQ.BO —11.00 WIB Pembelajaran Tahfidz se;j 2
12 | 11.60 -12.00 WIB Qoilulloh 3

13 | 12.00 *12.30 WIB Sholat Duhur berjamazh

14 | 12.30 - 13.30WIB_ Istirahat dar makan

15 | 13.30-15.00 WIB "I'z.i;\!fidz Sesi 3

16 | 15.00 - 15.45WIB Sholat Ashar

17 | 15-45-16.30 WIB Setoran Ashar

18 | 16.30-17.00 WIB Kegiatan pribadi

18 | 17.30-17.45WIB Pembacaan Agidatul awam
19 |17.50-18.15WIB Sholat Maghrib
20 | 18.15-19.00 WIB Setoran Maghrib
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21 |19.15-19.45WIB Sholat ‘Isya
22 | 19.45-20-30 WIB Makan Malam
23 | 20.30-21.30 WIB Madin
24 | 21.30-22.00 WIB Ritual sebelum Tidur
25 | 22.00 -03.00 WIB Tidur
Jumat s.d. Sabtg_ )
No Waktu - .Kegiatan
1 ]03.15 ;03:30 WIB Shalat Tahajud 'Bérja}maah
2 | 03:30-04.30 WIB Tadarus al Qur’an ™,
3 0430 —04.45 WIB Sholat shubuh berjamaai;
4 ¢ 04.45-06.00 WIB Setoran hafalan ke pak kyai ‘-;‘
5 | 06.00-06.30 WIB Piket Asrama 3
6 | 06.30 —06.50 WIB Sarapan Pagi
7 | 06.50—07.10 WIB Sholat dhuha
é 07.00 - 07.40 WIB Pembelajaran Umum i
9"-,' 07.40 - 08.20 WIB - ."'
10 *| 08.20 —09.00 WIB : i
11 "'@9.00 —09.40 WIB : 7
12 | 0940 - 09.50 WIB Istirahat 7
13 | 09.50 e 10_.‘?;0 wIB Pembelajaran umdm
14 [1030-1110WIB___ |- _
15 | 11.10-11.30 WIB -
16 | 11.30-13.20 WIB Ishoma
17 | 13.20-14.00 WIB Pembelajaran Umum
18 | 14.00 - 14.40 WIB -
18 | 14.40 -15.00 WIB Istirahat
19 | 15.00 -15.45WIB Shalat ‘Ashar berjamaah
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Ahad

No Waktu Kegiatan

1 ]03.15-03.30WIB Shalat Tahajud Berjamaah
2 | 03.30-04.30 WIB Tadarus al Qur’an

3 | 04.30-04.45WIB Sholat shubuh berjamaah
4 | 04.45-06.00 WIB Kajian ahad pagi

5 | 06.00-06.30 WIB Sarapan

6 | 06.30-06.50 WIB e _Ro’g_r}

7 | 0650~ 07.10WIB - i S

a
-~ .
3. Pendampjrrgfan Mudabbir Terhadap Santriwati Pondok Pe'sqntren Modern

Darul ’Q{Jr’an Al-Karim Y

Préses pendampingan yang dilakukan oleh mudabbir di Pondok.Pesantren
Modern Darul Qur’an Al-Karim tidak hanya terjadi dalam kegiatén sehari-
hafi, tetap juga mencakup setiap aspek dari kehidupan santri. Mirip: dengan
pe'ran orang tua yang memberikan arahan dan bimbingan kepada an:ak-anak
méreka dirumah. Hal ini bertujuan untuk mengontrol dan mndis,I!pIinkan
andk. f

quabbir di pesantren, meskipun memiliki kegiatan yang m@!ip dengan
santri 'ygng mereka bombing, memiliki tanggungjawab tam9aﬁan sebagai
kakaknsenior. Mereka harus menjaga, mengayomi dan rpefnbimbing para
santriwati aéa‘r- memiliki disiplin dan bisa mempunya}‘i.alzhlak yang baik di
Pesantren maupuﬁ“dilua_rwpesantren. Tanggqngjawfib- ini berat karena para
mudabbir belum ada penga-léﬁﬁéh"mengljr-dh anak kalua para mudabbir belum
berumah tangga, bukan cuma anak satu dua tapi puluhan itulah tantangan
bagi pada mudabbbir.

Umumnya para mudabbir di pondok pesantren memiliki waktu khusus
untuk bisa lebih intens dengan para santriwati adalah pada saat selesai
makan, habis shalat isya mereka mengaji kemudian makan dan dilanjut
evalusi malam pemberian bimbingan dan motivasi oleh para mudabbbir

terhadap santriwati.
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NO Nama Mudabbir Pendampingan yang dilakukan

1 | Neng Siti Kulsum Muhasabah diri dengan mengevaluasi
para santri setelah seharian melaksanakan
kegiatan pesantren

2 | Meliyanti Mengevaluasi  para  santri  dengan
melakukan absensi kegiatan pesantren

3 | Faradila Rahmatika T | Mengevaluasi secara face to face dengan
salah satu santri ketika melakukan

- - -
- -

kesalahan, agér‘sa‘ntri tidak merasa

-"'

/../ dipermalukan. .
4 | Firda Nur Yulia Absensi kegiatan pesantren-& peneguran
bagi santri yang melanggar pe.r'at.yran
5 .| Robingah Membuat halagoh (perkumpulan). dengan

santri untuk evaluasi & perbaikan -‘~,

C. Bentuk-Bentuk Kegiatan dalam Peningkatan Akhlak bagi Santrl.vvatl di
Pondok Pesantren Darul qur’an Al-Karim Baturraden

1. Kajlan minggu pagi
\ Setelah memperoleh pengajaran tentang metode mgf?lbaca Al-
Qur'z;'n yang benar, santriwati juga dipandu untuk menggalimakna makna
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Kegiatan pendalamaﬂ Al-Quran ini
merupakan salah satu aspek penting di pesarrtren tersebut untuk
menafsirkan dan memaham!_,_é\l Qur'an dengan metode mentadaburinya.
Tujuannya adalah agar santriwa‘ti dapat mengaplikasikan pelajaran tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi sarana pembentukan
karakter mereka.
Penyampaian materi ini dilakukan oleh pak kyai dengan
membacakan ayat-ayat Al-Qur'an, yang kemudian diperkuat dengan

penjelasan dari berbagai tafsir Al-Qur'an seperti tafsir Munir, Jalalain, dan
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kitab-kitab lainnya, serta pandangan para ulama yang telah dipelajari dan
dipahami sebelumnya.
2. Tahlil
Setiap Jumat malam, kegiatan ini diadakan di mana semua santri
berkumpul untuk melakukan tahlilan bersama. Tujuannya adalah agar
rutinitas tahlilan yang dilakukan bersama-sama ini mendapatkan rahmat
dan keberkahan dari Allah SWT, dengan memohon pertolongan-Nya.
semoga kita bisa meniru sika_p, perilaku dan akhlak kepribadian Nabi
SAW. it
3. Al Berzanu/ ~

Setelah melaksanakan tahlilan biasanya para santuwatl membaca
aI-B_arzanp. Setelah membaca Bersama dan bergantlan_: Ustadzah
mg'r'nberi Penekanan pada penjelasan mengenai perjalanan shj}dup Nabi
Muhammad SAW yang terdapat dalam kitab al-Berzanji ini!t\)ertujuan
iagar santri tidak hanya membaca teks, tetapi juga memahami maknanya
"dengan baik. Hal ini penting agar mereka dapat menyerap hikmah dari
‘pelajaran yang dipelajari. !

4. ’Ngajl Kitab ]

Pondok pesantren Darul Qur’an Al-Karim memberikan blmblngan
dalam bentuk tulisan metodenya adalah menyediakan bahan bahan yang
berkaltan dengan moralitas, Sebagian bahan yang dlsampalkan oleh
ustadz ataus ustadzahnya berasal dari kitab “Abdul Ta l{m wa Muta’alim”

5. Contoh dari para* mudabbir o .

Para mudabblr ‘dalam memberi contoh yang baik kepada
santriwati dalam memiliki akhlak yang baik yaitu dimulai dengan
keteladanan dari mudabbirnya santri dapat mengamati dan meniru
perilaku serta karakter dari pembimbingnya yaitu mudabbirnya di Pondok
Pesantren Darul Qur’an Al-Karim.

Dari program-progran tang telah diselenggarakan, bahwa
bimbingan akhlak tidak hanya terjadi dalam aktivitas sehari-hari, tetapi

juga didukung dengan penyampaian materi-materi pelajaran tentang
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akhlak, meskipun demikian, setelah menerima bimbingan akhlak, santri
memiliki beberapa respons terhadap kebiasaan yang mengarah pada
perilaku sesuai dengan nilai-nilai moral, meskipun ada juga yang tidak
sepenuhnya sesuai. Sementara di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-
Karim santri diharapkan untuk belajar dengan baik dan mematuhi
peraturan yang ada, namun kenyataannya, maih ada beberapa yang
kadang melanggar nilai dan norma yang seharusnya dipegang teguh di
pondok pesantren.

N,

D. Upaya Mudabb{r dalam Memberikan Motivasi bagi. ‘Santriwati untuk
Memiliki Akhlak yang Baik di Pondok Pesantren Darul qur an Al-Karim
Baturraden

Ke‘nadlran para mudabbir di pondok pesantren merupakan asplra5| dari
pihak pondok untuk membantu para santriwati dalam memotlva§| dalam
pendidikan formal dan kehidupan sehari-hari di pesantren. “Mereka
mermberikan bimbingan dan motivasi kepada para santriwati ‘dengan
pendekatan yang lembut, tanpa menggunakan kekerasan, serta selalu
merﬁberikan nasihat agar mereka bisa memiliki akhlak yang bdik Para
mudabblr juga akan merasa bertanggung jawab atas kesalahan yang,dllakukan
oleh pat‘a santriwati yang mereka bimbing. ¢

Dari pengamatan dan wawancara selama penelitian di Pqndok Pesantren
Darul Qur’an Al Karlm Baturraden, para santriwati mendapatkan arahan yang
mengutamakan pI’InSlp. pr|n5|p keagamaan Islam dari’ para mudabbir, mulai
dari bangun tidur hingga tldur kembali.- Mereka diberikan bimbingan melalui
pendekatan pengasuhan, penertiban, dan pembiasaan diri yang bertujuan untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di pesantren.

Aunur Rahim Fagih menjelaskan bahwa bimbingan agama adalah Upaya

membantu individu untuk hidup sesuai dengan ajaran dan petunjuk Allah
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SWT, sehingga mereka dapat mencapai kebahagiaan baik dalam kehidupan
dunia maupun kehidupan akhirat.%

Hasil pembahasan dan wawancara dengan beberapa mudabbir di pondok
pesantren mengindikasikan upaya dalam memotivasi santriwati agar meliliki
akhlak yang baik didalam pesantren maupun diluar pesantren meliputi:

b. Membangun Komunikasi yang Terbuka Terhadap Santriwati

Keterbukaan komunikasi terhadap para santriwati yang masih
membutuhkan arahan dan dorongan memiliki peran yang krusial, di mana
santri merasa nyamarr dan aman untuk mengungkapkan pendapat mereka
kepada permmpm mereka tanpa rasa takut, sehlngga jika mereka
mengalaml kesulitan atau masalah, mereka tidak ragtL untuk berbagi
dengan mudabbir mereka. X

C. DISkUSI Bersama di Asrama masing-masing antara Santri dan Mudabbir
atau biasa disebut dengan Evaluasi Harian '.\
! Evaluasi harian biasanya dilakukan setelah makan : malam.
“mudabbir dan santriwati juga memanfaatkan waktu ini ‘dengan
‘melaksanakan halagoh dan dilanjut membaca surat Al-Mulk di ruang
'asrama, diikuti dengan diskusi santai atau evaluasi. Meskipun d-i.skusi ini
iﬁformal namun tetap dapat menghasilkan pembicaraan yang Kbnstruktif
Tufuan dari diskusi ini adalah untuk membangun komunikasi yang baik
antara- para santri dan mudabbir mereka, sehingga tidak acfa kesenjangan
antara keduanya Meskipun demikian, santri tetap menghormatl para
mudabbir sebagai pemblmbmg mereka.
d. Persiapan Materi Pemberlan Motivasi="

Proses pelaksanaan bimbingan dan motivasi oleh mudabbir
dilakukan secara langsung, di mana mereka menyampaikan materi yang
telah disiapkan sebelumnya kepada para santri setelah selesai makan
malam. Bimbingan motivasi yang diberikan selama diskusi santai ini

melibatkan interaksi, dengan tujuan agar para santriwati merasa terbuka

8 Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam. (Yogyakarta : VIl Press,
2002), H.4
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untuk berbicara tentang masalah sehari-hari mereka di pesantren, sekolah,
atau keluarga, sehingga mereka dapat menemukan solusinya.
Keteladanan Para Mudabbir Kepada Santriwati

Keteladanan adalah salah satu sstrategi atau metode dalam suatu
aktivitas yang melibatkan pemberian contoh kepada subjeknya. Dalam
konteks pesantren, para mudabbir atau pembimbing harus memberikan
teladan yang baik sebelum memberikan bimbingan dan motivasi kepada
para santri. Kegiatan ini tidak rlany_a dilakukan oleh para mudabbir.

- -
- -

o

5

NO Bent/gl«l'\'/l'otivasi Mudabbir Tahapa;w yang dilakukan
1 | Memberikan hadiah Apabila santriv,  berhasil
melaksanakan targj"e; yang
, diberikan oleh muddabir.s %
Contoh: !’.,
[ Jika  berhasil menyeleéaikan

hafalan sebanyak 1 juz maka akan
diberikan hadiah oleh muddabir

2| Memberikan pujian Ketika ~santri memperlihatkan
"'._ akhlak yang baik di;'. depan
| muddabir,  maka l"r'nuddabir
. memberikan pL‘Jj-iafn agar
V. keinginan  séntri dalam

P menerqpkaﬂ'ékhlak yang baik

1 "g8makin tinggi

3 | Ego- involment Menumbuhkan kesadaran santri
agar bisa merasakan pentingnya
tugas & menerimanya sebagai

tantangan

4 | Memberikan hukuman Memotivasi santri agar tidak

melakukan kesalahan, karena
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ketika santri melakukan kesalahan
maka akan ada konsekuensi yang
diberikan oleh muddabir

5 | Menunjukan kemajuan santri | Ketika  santri  melaksanakan
tugasnya dengan baik, maka
muddabir  perlu  menunjukan
kemajuan tersebut kepada santri
|yang lain, supaya tumbuh

== keinginan .untuk terus menerus
25 melakukan hé’l “tersebut dan juga
»” kepada santri lain égqr mencontoh
: hal tersebut. :

3 .
r ~

E. Cara Mudabbir dalam Memberikan Motivasi bagi Santriwz;il;i untuk
Memiliki Akhlak yang Baik :

‘ Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan
wawancara dengan informan serta observasi dan dokumentasi I.z:mgsung
terdépat beberapa cara mudabbir dalam memberikan motivasi' kepada
santri;yati untuk memiliki akhlak yang baik di Pondok Pesantren Dgﬁll Qur’an
AI-Kari'i"n~ Baturraden. g

1. Bimbih‘gan I
5 'y

Bimbiﬁgerl dilakukan dengan cara personal dan Ig_eld;npok. Bimbingan
secara personéi"‘m@_abbir lakukan dengan_ ‘(;aFa"?hemberikan perhatian
khususnya kepada sanifil's‘aﬁtri-yang 's’érihg-'melanggar peraturan pondok.
Adapun bimbingan secara kelompok atau menyelurug mudabbir lakukan
dengan memberikan bimbingan yang berhubungan dengan Kkegiatan
santriwati biasa dilakukan sebelum tidur seperti memberikan bimbingan
ketika evaluasi,

2. Nasihat
Setiap mudabbir mempunyai ciri khas sendiri dalam menyampaikan

nasihat agar benar-benar menyentuh hati santriwati, yang akan
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menyebabkan santri sadar dan menilai diri mereka sendiri atau membenahi
diri dari semua kekurangannya agar lebih baik lagi
Reward dan Punishment

Reward yang diberikan berupa pujian. Dalam memberi pujian pada
santri, mudabbir memberi pujian pada mereka yang mengalami
peningkatan kemampuan, disiplin dan memiliki kesopanan akhlak yang
baik. Proses pemberian pujian ini membuat santri senang sehingga
menyebabkan meningkatnya motivasi santriwati untuk memiliki akhlak

-
yol®

yang baik dan blsa _menjadi contoh yang Ialnnnya

Sedangkan punlshment (hukuman) mudabbir berlkan kepada santri-santri
yang bepmasalah atau melanggar peraturan yang ada dmesantren baik
seca(a personal maupun secara kelompok, Adapun bentuk._. punishment
sendiri berbeda-beda sesuai dengan kesalahan yang telah dibuaE gantri

3

F. Bentuk-Bentuk Akhlak Yang Baik Pada Santriwati

1.

N o g &

bisiplin dalam melaksanakan kegiatan pesantren sesuai dengan waktu
: . |
yang ditentukan .

Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh

quabblr ,'
Sallhg menghormati, santri diajarkan untuk saling menghormatd yang lebih
tua dan menyayangi yang muda ,-f

o

\'l
Saling tolong menolong ¢33
Peka akan Imgkuragan e '
Jujur, santri harus seIaIu bersikap juju bagalmanapun keadaannya

Amanah, harus melaksanakan apa yang diamanahkan kepada santriwati

G. Faktor Kendala dan Pendukung Mudabbir dalam Memberikan Motivasi

bagi Santriwati untuk Memiliki Akhlak yang Baik

1.

Faktor Kendala

a. Latar belakang santriwati yang mempengaruhi perilakunya
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b. Santriwati yang tidak patuh akan peraturan sering melakukan hal-hal
yang melanggar peraturan baik di pondok maupun disekolah,
kurangnya tanggung jawab dalam melakukan tugas-tugas sehari-hari.
Dan anak tersebut sangat berpengatuh terhadap teman lainnya.

c. Kurangnya pengawasan dari masing-masing mudabbir

d. Sesama mudabbir kurang bekerja sama
Dalam segi aturan harus disamakan untuk menghindari kecemburuan

social

N,

2. Faktor Pendukfltj.ng .
Te_r_dégat berbagai faktor pendukung dalam membtiyasi santriwati,
baik‘_dgri internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil péhgamatan dan
wa,vi;ancara selama penelitian, peneliti menyimpulkan bahv;/a_ ada tiga
faktor yang berperan dalam mempengaruhi proses tersebut. :
a. Adanya peraturan yang berlaku, dengan pembiasaan tersebut semua
" santriwati harus menaati peraturan dan membiasakan diri melakukan
kebaikan dalam ibadah maupun berakhlakul karimah !
b.. Peneladanan dengan memberikan contoh yang baik untuk sant-r.iwati
c."-\ Kesadaran pada setiap pribadi santriwati sehinggal santriwq;i' tau akan
‘bgentingnya mempunyai akhlak yang baik tanpa ada paksaaﬁ dari orang
laif : ,-}l
N, ,’
d. Seman'gat._yang tinggi 3
H. Cara-Cara Mudabbir aéféM‘MengataSi Kendala ketika Memberikan
Motivasi bagi Santriwati untuk Memiliki Akhlak yang Baik
1. Pengawasan yang intens
Berperilaku yang kurang baik ada beberapa faktor yang dapat
menjadi sumber pengaruh, termasuk pengaruh negatif dari teman sebaya,
kesempatan yang muncul, serta masalah-masalah pribadi yang timbul dari
lingkungan rumah atau keluarga. Pengaruh pertama berasal dari perilaku

buruk teman. Santri pesantren menghabiskan sebagian besar waktu
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bersama teman-teman mereka, baik di asrama, di kelas, maupun dalam
kegiatan lainnya, yang membuat kemungkinan terpengaruh oleh perilaku
mereka.

Ketika santriwati merasa kurang diawasi mereka bisa saja keluar
dari aturan pesantren. Hal ini juga sering disebabkan oleh masalah pribadi
yang mereka bawa dari rumah. Kondisi keluarga memiliki dampat besar
pada perilaku mereka di pesantren. Tidak bisa dipungkiri bahwa perilaku
orang tua dirumah juga mempengaruhi perilaku anak-anak. Ketika
santriwati merasa.. fcert'e‘liér] sedih atau'- marah hal itu juga bisa
mempengaruhl perllaku mereka di pesantren, membuat mereka menjadi
murung,/ atau menarik diri, tidak semangat menjalanl harl hari seperti
shalat berjamaah mengaji dan kegiatan lainnya yang dlwajlbkan oleh
pomdok pesantren. Jadi begitu penting pengawasan dari mudabb(r
Mempunyai cita-cita dan tekat untuk mewujudkannya ]

! Ketidakjelasan dalam cita-cita atau tujuan seseorang, terutama

:santriwati, dapat menjadi hambatan karena cita-cita memegang peran

penting dalam membentuk ketaatan terhadap aturan di bondok.

Pelaksanaan disiplin membantu santri pendekatkan diri pada pehcapaian
C|t@ citanya..tugas dari mudabbir yaitu selalu mengingatkan ,santrlwatl

akah. nlatnya mondok di pesantren. 3
/
' ,{
Faktor pertama yang berpengaruh adalah dukungan dari orang tua,

Dukunng dari orang tua dan teman-teman >
dimana dukungaﬂ yang diberikan oleh orang tud santriwati merupakan
elemen kunci dalam keduksesan -dan perllaku santriwati. Santriwati
cenderung untuk menghindari pelanggaran ketika mereka merasa
didukung dan mendapat nasihat dari orang tua mereka. Faktor kedua
adalah rasa takut akan hukuman. Santriwati berada pada tahap
perkembangan remaja yang masih membutuhkan banyak arahan dalam
perilaku mereka.

Selanjutnya, pengaruh dari teman-teman yang tidak patuh terhadap

aturan juga memiliki dampak. Oleh karena itu, penting bagi santriwati
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untuk selektif dalam memilih teman bergaul.Dengan demikian sebagai
mudabbir harus selalu koordinasi terkait perkembangan santriwati
dipesantren.

4. Tingkat religiusitas santriwati

Faktor pertama adalah pemahaman santriwati tentang pentingnya

berperilaku yang baik. Pemahaman ini dapat berkembang seiring dengan
waktu karena pengaruh perkembangan kognitif dan kebiasaan. Awalnya,
santriwati mungkin mematuhi aturan pondok karena tekanan eksternal,
namun seiring bertambahnya usia, mereka mula| menyadari pentingnya
perilaku yang balk dan mampu beradaptasi dengan tata tertib pondok
pesantren atau sekolah. Motivasi untuk berperilaku baik juga dipengaruhi
oleh tmgkat pengendalian diri, yang sering kali terkait dengan tingkat
relrg|u5|tas Santriwati yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi
cenderung merasa terus-menerus diawasi oleh Allah sehingga tldgk berani
melakukan pelanggaran.Tugas mudabbir untuk selalu mensupport
‘santriwati, |

|

E. Implementa5| Mudabbir dalam Memberikan Motivasi bagi Sdntrlwatl
untuk .Memiliki Akhlak yang Baik ,'

’Kehadlran mudabbir di pondok pesantren sebagai pendamplng dan

figur orang tua angkat bagi santri menjadi salah satu faktor kru3|al dalam
mendukung suksesnya proses para santri. Hal ini karena menciptakan
pemenuhan keb[jfuha.n_psikologis mereka sepertt fasa diperhatikan dan
dihargai, yang seringkali-r.ﬁé're‘ka-cari sebagai'béhgganti hubungan keluarga di
rumah. Umumnya, mereka mencari kedekatan tersebut melalui para ustadz,
mudabbir, bahkan teman-teman mereka yang dianggap dapat memahami dan
bersimpati terhadap mereka. Dengan demikian, mereka dapat merasakan
kasih sayang yang biasanya mereka terima setiap hari dari orang tua di

rumah.
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Sehingga para santripun akan dengan senang hati melakukan apa yang
dinasehati para mudabbir, senantiasa berbuat kebaikan dan bisa memiliki
akhlak yang baik

Terkait tentang mudabbir yang mana mendampingi anak-anak usia

remaja dimana masa remaja adalah fase peralihan diamana individu
menemukan identitas dan pencapaian kematangan biologis dan psikologis.
Ini adalah periode yang penuh dengan tantangan dan krisis yang memerlukan
bimbingan dan pembinaan yang tepat. Setiap santriwati berhak untuk
mendapatkan kebahag:aan ‘dalam kebahaglaan seorang santriwati dukungan
dari kedua orang tua sangatlah berpengaruh bagi perkembangan santriwati di
pesantren mudabblr adalah orang tua asuh santriwati dlpqndok pesantren
jadi seqah seharusnya mudabbir bisa memberi rasa nyaman untu_k santriwati.
Adan,s'/'a perubahan mudabbir dalam kurun waktu sebenta}-‘_ membuat
santriwati kurang nyaman dan itu berpengaruh terhadap perilaku 'Sgntriwati
terkhusus kelas 7 mustawa awal karena mereka masih dalam proses

peﬁyesuaian diri masih belajar beradaptasi dengan lingkungan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan untuk mengetahui upaya
mudabbir dalam memberikan motivasi kepada santriwati untuk memiliki akhlak
yang baik di Pondok Pesantren Darul Qur’an Al-Karim Baturraden, peneliti
menyimpulkan serta memberikan implikasi dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan i

Mudabbir memberlk&n blmblngan dan motivasi kepada santri baru setiap

hari, dimulai da,m saat mereka bangun hingga kembah tidur. Bimbingan ini
tidak hanya/berlangsung satu arah, melainkan melibatkan komunlka3| dua
arah, te(utama melalui diskusi atau elavuasi dalam setiap keglatgn, terutama
pada w'aktu yang telah ditentukan oleh mudabbir. Santriwati%perkumpul
bersama mudabbir mereka setelah sholat isya di ruang asrama masin'g-masing.
Melalui diskusi ini, para santri dapat mencari solusi atas masalah yang mereka
hadapi di pondok. '
Kesimpulan dari penelitian ini  mengungkapkan upayal yang

dumplementasﬂmn oleh mudabbir terhadap di pondok pesantren Darul Qur’an

Al- Karlm Baturraden. Upaya tersebut mencakup: ','

1. Membuka saluran komunikasi yang aktif dengan para santri. 4

2. Mengadakan diskusi bersama di ruang asrama untuk memperkuat
|nterak3| 'x,

3. Menyiapkan materl b|mb|ngan dan motivasi yang berakar pada nilai-nilai
keislaman, seperti al- Qurah‘daﬂ al-Hadits.

4. Menunjukkan contoh teladan yang positif kepada para santri sebagai
panduan moral.

Selain upaya-upaya yang diterapkan oleh mudabbir  untuk
membimbing dan memotivasi santri yang berakhlakul karimah, terdapat
beberapa faktor kendala dan pendukungnya yang memengaruhi proses

tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama peneliti berada di
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pondok pesantren Darul Qur’an Al-Karim, teridentifikasi faktor kendala,

yaitu:

1.
2.

Latar belakang santriwati yang mempengaruhi perilakunya

Santriwati yang tidak patuh akan peraturan sering melakukan hal-hal yang
melanggar peraturan baik di pondok maupun disekolah, kurangnya
tanggung jawab dalam melakukan tugas-tugas sehari-hari. Dan anak
tersebut sangat berpengatuh terhadap teman lainnya.

Kurangnya pengawasan dari ma_sing_—masing mudabbir

Sesama mudabbir‘l_gwang'f)él;erja sama .

Dalam segi -aturan harus disamakan untuk menghindari kecemburuan
o N

sosial .~ %,

Faktc_)r"‘pendukung:

Aq‘énya peraturan yang berlaku, dengan pembiasaan tersebut semua
santriwati harus menaati peraturan dan membiasakan diri rri'elakukan
t;<ebaikan dalam ibadah maupun berakhlakul karimah ‘.
;Peneladanan dengan memberikan contoh yang baik untuk santriwatli
Kesadaran pada setiap pribadi santriwati sehinggal santriwati tau akan
p”e'ntingnya mempunyai akhlak yang baik tanpa ada paksaan C!é'll’i orang
lain. &
Sen;én_gat yang tinggi

p
>
s, s

B. SARAN

1.

Muddabir dimiﬁfd -un,t_u_k~ menciptakan‘_ianVé’s.i' yang menarik bagi
santriwati, tidak hanya terE)é-té{s padé-;jiskusi, tetapi juga bisa disajikan
dalam bentuk kegiatan dibuat game diantara mereka selain untuk
mencegah rasa jenuh juga mempererat antar individu.

Untuk mudabbir diharapkan agar lebih arif dan bijak, dalam menjalankan
tugas, tanggung jawab dan dan menjadi contoh atau teladan untuk para
santrinya.

Hendaknya para santri harus selalu semangat menggapai apa yang

diniatkan dari rumah. selalu ikhlas dalam menjalankan aktivitas sehati-hari
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di pondok pesantren serta melaksanakan nasihat-nasihat yang diberikan
mudabbir atau ustadz-ustadzahnya demi kemanfaatan dan keberkahan
ilmu, selanjutnya dapat memanivestasikan berakhlakul karimah dalam
beragama, berkeluarga dan lingkungan masyarakat
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